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Jangan Mencari 
Kesalahan Orang lain 

Oleh: KH. Muhammad Faqih 

(Majelis Masyayaikh Pondok Pesantren Langitan) 



D alam pergaulan sehari-hari, 
sebagai salah satu bagian dari 
kelompok masyarakat tertentu, 
sudah barang tentu kita akan menjumpai 
orang-orang yang tingkah laku atau kata- 
katanya membuat kita kurang berkenan. 
Bisa jadi orang itu bertingkah kurang 
sopan, berkata kasar atau dengan terang- 
terangan melanggar norma dan larangan 
agama. Sebagai sesama saudara muslim 
dan sebagai bagian dari anggota 
masyarakat tentu kita wajib untuk 
menegur dan mengingatkan orang itu 
agar tidak mengulangi perbuatan atau 
perkataannya. Karena itu adalah bagian 
dari upaya amar ma’ruf nahi munkar. 

Namun, ingat juga untuk selalu 
berhati-hati dan hendaknya tidak terlalu 
menggebu-gebu sehingga bisa terjebak 
dalam kecenderungan untuk mencari- 
cari kesalahan orang lain. Lebih buruk 
lagi manakala kesalahan itu kemudian 
dibuka secara terang-terangan di hadapan 
khalayak ramai. Dewasa ini boleh kita 
melihat —di media-media sosial, 
umpamanya —betapa mudahnya orang 
mengumbar bahkan menghujat teman- 
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temannya sendiri. 

Sebenarnya boleh-boleh saja kita 
mengkritik teman atau siapa pun, asalkan 
semua itu disampaikan dengan santun, 
bijak dan penuh pertimbangan. Jika 
memang kita tidak dapat melakukan hal 
itu, maka diam adalah jalan yang terbaik. 
Rasulullah SAW bersabda: 

“Barang siapa yang beriman kepada 
Allah y hendaklah ia berkata yang baik atau 
diam ” (Muttafaq ’alaihi) 

Sebuah anugerah yang agung 
manakala kita dikaruniai lisan yang bisa 
berkata-kata dengan lancar dan baik. 
Namun anugerah itu akan menjadi 
bencana yang akan mencelakakan diri kita 
sendiri manakala kita tidak 
menggunakannya secara bijak. 

Dalam salah satu kitabnya, Imam 
al-Ghazali telah menghitung setidaknya 
ada 20 bencana yang bisa menimpa 
seseorang dikarenakan lidahnya. Di 
antaranya adalah bencana yang timbul 
akibat dusta, ghibah (membicarakan 
keburukan orang lain), adu domba, saksi 
palsu, sumpah palsu, berbicara yang tidak 
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berguna, menertawakan orang lain, 
menghina orang lain, mencari-cari 
kesalahan orang lain, dsb. 

Untuk menghindari hal-hal 
tersebut ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan ketika mengkritik. 
Sebelum menyampaikan kritikan ada 
baiknya kita memperhatikan 
kemampuan orang yang bersangkutan. 
Lalu, tempatkan diri kita pada posisi 
orang tersebut dan bayangkan 
bagaimana seandainya ada orang lain 
yang mengkritik kita dalam posisi itu. 

Hal lain yang tak kalah 
pentingnya adalah memastikan, apa 
motif yang melandasi kita 
menyampaikan kritikan? Apa 
keuntungan yang kita raih setelah 
mengkritik dan mencari-cari kesalahan 
orang lain? 

Jangan-jangan kritikan itu kita 
sampaikan hanya untuk menarik 
popularitas dan mengunggulkan diri 
sendiri dengan cara menjatuhkan 
bahkan menginjak-injak saudara kita 
sendiri. 



Wallahu alam bi ash-shawwab 
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majalahlangiian.com 



Penerbit 

Pondok Pesantren Langitan 

Keluarga Santri 

dan Alumni Langitan (KESAN) 

Pelindung 

KH Abdullah Munif Mz. 

KH Ubaidillah Faqih 

Penasehat 
KH M Ali Marzuqi 
KH Muhammad Faqih 
KH Abdullah Habib Faqih 
KH Abdurrahman Faqih 

Tim Ahli 

KH. Masbuhin Faqih 
KH Ihya Ulumuddin 
KH Fadlil An-Nadwi 
KH Abdullah Mujib 

Pemimpin Umum 
H Agus Macshoem Faqih 

Wakil Pemimpin Umum 
Saiful Huda 

Pemimpin Redaksi 
Muhammad Hasyim 

Redaktur Pelaksana 
Muhammad Sholeh 

Dewan Redaktur 
Misbahul Abidin 
Abdullah Mufid M 
Ahmad Atho’illah 
Ahmad Farihin 
M. Umar Faruq Hs 
Adi Ahlu Dzikri 

Kontributor 

H. Agus Ahmad Alawi 

Khoirul Anam Rissah 

Abdullah Thayyib 

H. Asnawi Shidqon 

Agus Zahid Hasbullah (Yaman) 

Zainul Anwar Asmali (Makkah) 

M. Ali Fathomi (Mesir) 

Adam Ahmad Syahrul A (Lebanon) 
Abdul Mubdi (Kalimantan) 

Designer dan Lay Outer 

KfZulfa 

Staff Redaksi 
M Nur Sholihin 

Editor 

Agus Murtadlo 

llustator 

Noval 

Sirkulasi & Marketing 
Muhammad Nasikin 
Syarif Hidayat 
Arifin 

Periklanan 
Hamam Mukhlishun 



02 1 LANGITAN ■ Edisi 53 (Januari-Februari 2014) 



Berlangganan 
Hubungi 085290001543 




DAKWAH DENGAN CINTA 

Assalamu' alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah, Pemilik semesta alam. Shalawat serta 
salam semoga terlimpah kehadirat Nabi Muhammad SAW 

Pembaca yang budiman. 

Suatu kebahagiaan tersendiri bagi kami bisa menyapa 
kembali para pembaca sekalian. Dalam edisi ini, Majalah 
Langitan hadir dengan menyajikan Jejak Utama berdakwah 
dengan 'cinta'. Serangkaian aktivitas mulia yang diajarkan 
Rasulullah SAW. guna menyeru manusia menuju jalan kebenaran. 

Dakwah dengan cinta adalah menyeru kepada Allah dengan 
segenap hati dan kesadaran. Mengajak kepada kemuliaan dengan 
bahasa budi dan pekerti. Melaksanakan dengan dorongan yang 
penuh kasih, tanpa pamrih dan tanpa berpikir imbalan yang didapat (di dunia) . 

Mengingat pentingnya dakwah dengan cinta, maka kami angkat tema tersebut pada edisi 
kali ini dengan menampilkan perjalanan tokoh yang terkenal keikhlasannya dalam berdakwah, 
Habibana, Habib Mundzir al-Musawa. Beliau memulai dakwah dari segelintir jamaah yang 
didapati dari satu masjid ke masjid lain, berpindah dari satu bus kota ke bus kota yang lain hingga 
mampu membangun jaringan dakwah berjuta-juta umat yang tersebar di berbagai wilayah 
nusantara dan beberapa daerah mancanegara, seperti Malaysia, Singapura, Hongkong, dan lain 
sebagainya. 



H Agus Macshoem Faqih 
Pemimpin Umum 



Pembaca yang budiman. 

Selain tema utama di atas, Majalah Langitan juga menyapa dengan beberapa rubrik menarik 
lainnya, seperti berziarah ke Makam Abu Ubaidah di Yordania, liputan safari dakwah Guru 
Mulia, Habib Umar bin Hafidz, Hadramaut, Yaman ke Indonesia, dan masih banyak rubrik- 
rubrik lain yang sayang untuk ditinggalkan. 

Semoga bisa bermanfaat bagi semua. 



Wassalamu alaikum Wr. Wb. 




Alamat Redaksi: 

Kantor Pusat Kesan Lt, 2 Jl, Raya Babat-Tuban Po Box 02 Babat 62271. 
Tip: 0322-7733803. E-mail: majalahlangitan@langitan.net. 

Sms Redaksi: 081 234 01 5001 Sms Pemasaran: 081 231 267 090 SMS 
Periklanan: 081 556 611 035 / 085 290 001 543 

Rekening: Bni Cab. Bojonegoro No. 0164 808 363 an. Ach Farihun Ali 
(PP. Langitan) 



Redaksi menerima tulisan dari pembaca, berupa: 
cerpen, kolom dan lainnya. Kirim tulisan 
anda ke alamat redaksi. 
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Kabar Gembira 
dari Sang Guru 

Kisah Dakwah Habib Munzir 
bin Fuad al-Musawa 





na 



Jejak UTAMA 



“Suatu hari saya dilirik oleh guru 
mulia dan berkata, “Namamu 
Munzir (artinya: pemberi 
peringatan)?”. Saya mengangguk. 
Lalu sang guru meneruskan, “Kau 
akan memberi peringatan pada 
jamaahmu kelak!”. Saya 
tercengang. Saya akan punya 
jamaah? Pertanyaan itu selalu 
bergelayut dalam alam pikir saya.” 
ungkap Habib Munzir dalam 
sebuah testimoninya. 




- ^ 
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fX, Jejak UTAMA 

i - 



i 




Penuh Hormat: 

Habib Munzir 
bersama Guru Mulia 
Habib Umar bin 
Hafidz, Hadramaut, 
Yaman. 



B erita duka itu datang begitu cepat. Begitu menghentak. Beliau 
masih seusia Rasulallah ketika pertama kali menerima wahyu. 
Empat bulan setelah wafatnya Habib Munzir bin Fuad al-Musawa 
(15/9), namun rasa kehilangan dan duka cita belum juga hapus di benak 
jutaan murid dan pengagumnya: Jamaah Majelis Rasulullah. Nama beliau 
masih sering digumamkan dalam setiap pertemuan. Gambarnya tertempel 
di dinding-dinding rumah, juga maqbarahnya masih ramai dikunjungi 
orang-orang. Semula dai yang bercita-cita membumikan sunah Rasulullah 
ini sempat dilanda rasa kecewa dan hampir frustasi. Beliau memulai 
berdakwa dari segelintir jamaah hingga jutaan di Asia Tenggara. 

Anak yang Diman j a 

Munzir bin Fuad al-Musawa atau lebih dikenal dengan Habib Munzir 
lahir di Cipanas, Cianjur, Jawa Barat, 23 Februari 1973 M. Ayahnya adalah 
seorang pengusaha sukses lulusan New York University, Amerika Serikat. 
Pernah juga nyantri selama 10 tahun kepada al-Allamah al-Habib Alwi al- 
Malikiy (ayah dari al-Allamah as-Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliky), 
Makkah Mukarramah. 

Habib Munzir dibesarkan dengan didikan yang lembut dan penuh 
kasih sayang dari kedua orang tuanya. Beliau diberi kebebasan seluas- 
luasnya untuk menentukan sendiri jalan hidup macam apa yang akan 
beliau tempuh di masa depan. 

“Saya adalah seorang anak yang sangat dimanja Ayah saya,” 
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demikian pengakuan beliau dalam salah satu 
milisnya. 

Kebebasan itu membuat beliau jadi 
seenaknya sendiri. Ketika kakak-kakaknya 
telah lulus dan diwisuda beliau justru memilih 
drop out dan hidup dalam bayang-bayang 
ketidakpastian. Beliau juga sempat menjadi 
penjaga losmen milik ayahnya. Duduk di 
tempat yang sama sekali tidak menarik dan 
begadang setiap malam. 

Ayah beliau yang merasa prihatin atas 
keadaan anaknya kemudian menegurnya, 
“Kau ini mau jadi apa? Tentukan, jika ingin 
belajar agama, maka lakukanlah dengan 
serius, jika ingin kuliah maka selesaikan dan 
bila perlu sampai ke luar negeri. Namun 
saranku tuntutlah ilmu agama. Aku sudah 
mendalami keduanya, dan aku tak 
menemukan kebanggaan apapun dari orang- 
orang yang menyanjung negeri Barat. 
Meskipun aku lulusan universitas bergengsi, 
aku tetap tidak bisa sukses dalam bisnis 
kecuali dengan kelicikan, saling sikut dalam 
kerakusan jabatan, dan aku menghindari itu.” 

Kabar Gembira dari Rasulullah SAW 

Dalam masa-masa prihatin itu, Habib 
Munzir kemudian melakukan berbagai 
peningkatan spiritual diri dengan berpuasa 
Dawud, dan melanggengkan pembacaan 
shalawat 1 000 kali di siang dan malam. Juga 
sering hadir di pengajian Habib Husain bin 
Abdullah bin Muhsin al-Atthas dengan 
materi kitab Fath al-Bari. 

Dengan amalan-amalan tersebut beliau 
jadi kerap mimpi bertemu Rasulullah SAW 
Setiap kali ketika sedang gundah, Rasulullah 
hadir dalam mimpi dan menghiburnya. Suatu 
ketika, beliau bermimpi bersimpuh dan 
memeluk Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku rindu padamu, jangan 
tinggalkan aku lagi. Butakan mataku ini asal 
bisa jumpa denganmu. Atau matikan aku 
sekarang, aku tersiksa di dunia ini.” 

Rasulullah SAW menepuk bahunya dan 
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berkata: “Munzir, tenanglah, sebelum usiamu 
empat puluh tahun, engkau akan berjumpa 
denganku.” 

Selain itu, dalam masa keprihatinan, 
Munzir juga sering berdoa, semoga ia dapat 
dipertemukan dengan pendidik (murabbi) 
yang dapat menghantarkannya kepada jalan 
menuju Allah SWT. Hingga kemudian ia 
belajar di pesantren al-Habib Naqib bin 
Syaikh bin Syaikh Abu Bakar, Bekasi Timur. 
Dan di tempat ini pula, ia bertemu dengan 
Guru Mulia al-Musnid al-Allamah al-Habib 
Umar bin Hafidz, Hadramaut, Yaman lewat 
suatu kunjungan. Tanpa disangka 
sebelumnya, ternyata Sang Guru Mulia telah 
tertarik untuk menjadikannya sebagai murid. 

Membuka Lembaran Baru 

Yaman adalah harapan baru. Setelah di 
Indonesia mengalami 'keterasingan' dalam 
pendidikan dan jati diri. Munzir muda telah 
memasuki babak baru dalam kehidupannya. 
Belajar di negeri para wali di bawah 
bimbingan guru yang sufi. 

Pada masa itu, nama Habib Umar bin 
Hafidz belum sebesar dan setenar sekarang. 
Ma'had Daar al-Musthafa belum di bangun 
dan belajar di kediaman sang guru dengan 
peralatan seadanya. Semua masih permulaan 
dan banyak kekurangan. Apalagi saat perang 
Yaman Utara dan Selatan berkecambuk. 
Kondisi semakin memburuk. Pasokan 
makanan berkurang, listrik mati, BBM langka 
dan lain sebagainya. Bahkan untuk mengaji 
bersama sang guru yang biasanya naik mobil 
akhirnya menjadi jalan kaki sepanjang 3-4 km 
karena pasokan BBM sangat minim. 

Namun semua itu dilakukan dengan 
penuh kesabaran dan rasa cinta. Dan di 
tengah per jalan yang penuh melelahkan itu, 
ada bisyarah (kabar gembira) yang keluar bibir 
mulia sang guru. Suatu hari beliau dilirik oleh 
sang gur dan berkata, “Namamu Munzir 
(artinya: pemberi peringatan)?”. 

Beliau mengangguk. Lalu sang guru 
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dengan mengunjungi rumah- 
rumah, bercengkerama dengan 
mereka, memberi mereka jalan 
keluar dalam segala permasalahan. Awal berdakwah, Habib Munzir memakai kendaraan 
umum. Turun naik bus, menggunakan jubah dan surban, serta membawa kitab-kitab. Tak 
jarang Habib Munzir mendapat cemoohan dari orang-orang sekitar. Ia bahkan pernah tidur di 
emperan toko ketika mencari murid dan berdakwah. 



meneruskan, “Kau akan 
memberi peringatan pada 
jamaahmu kelak!”. 

Beli au tercengang 
mendengarnya dan sejak itu 
ucapan sang guru selalu 
terngiang dan bergelayut di 
hatinya. 

Majelis Rasulullah SAW. 

Habib Munzir al-Musawa 
kembali ke Indonesia pada 
tahun 1998. Mulai berdakwah 



Dengan penuh kesabaran, masa-masa pahit itu ia lalui. Lalu atas permintaan mereka, maka 
mulailah Habib Munzir membuka majelis. Jumlah hadirin awalnya sekitar 6 orang, ia terus 
berdakwah dengan meyebarkan cinta dan kasih sayang kepada Allah SWT. 

"Kalau dia ahli politik, maka ia ahli politik yang Nabawiy. Kalau konglomerat, maka dia 
konglomerat yang Nabawiy. Pejabat yang Nabawiy, pedagang yang Nabawiy, petani yang 
Nabawiy, betapa indahnya keadaan umat apabila seluruh lapisan masyarakat adalah terwarnai 
dengan kenabawian, sehingga antara golongan miskin, golongan kaya, partai politik, pejabat 
pemerintahan terjalin persatuan dalam kenabawiyan," demikian yang sering disampaikan 
Habib Munzir dalam beberapa majelisnya. 

"Inilah dakwah Nabi Muhammad SAW yang hakiki. Masing-masing dengan 
kesibukannya. Tapi hati mereka bergabung dengan satu kemuliaan. Inilah tujuan Nabi SAW 
diutus, untuk membawa rahmat bagi sekalian alam." tambahnya. 

Dari dakwah yang santun dan lembut itulah, akhirnya dakwahnya disukai banyak 
kalangan. Hingga kemudian, lahirlah 'Majelis Rasulullah SAW', agar apa-apa yang dicita- 
citakan oleh majelis taklim ini tercapai. Sebab ia berharap, semua jamaahnya bisa meniru dan 
mencontoh Rasulullah SAW dan menjadikannya sebagai panutan hidup. Kini jamaah Majelis 
Rasulullah SAW sudah jutaan. Tersebar di Jabodetabek, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Bali, Mataram, Kalimantan, Sulawesi, Papua, Singapura, Malaysia, bahkan Jepang. 

Habib Munzir meninggal dunia pada usia empat puluh tahun, tepat sebagaimana “kabar 
gembira” yang disampaikan Rasulallah SAW dalam mimpinya. Selamat jalan peminum cawan 
cinta Rasulullah SAW ■ 

i Muhammad HasymJ 
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Jejak UTAMA 

Tarim, Saksi Kesungguhan 
‘Sang Raja Sanubari' 

Petikan Sambutan Habib Umar bin Hafidz, Hadramaut, Yaman 
atas wafatnya Habib Munzir al-Musawa 

D i mata Habib Umar bin Hafidz, seorang ulama kesohor dari Yaman, Habib 
Munzir bin Fuad al-Musawa adalah murid yang istimewa. Gelar Sulthan al-Qulub 
(Sang Raja Sanubari) dari sang guru mulia (Habib Umar) semakin mempertegas 
bahwa Habib Munzir bukanlah murid sembarangan. Selain menjadi salah satu santri 
golongan pertama di Pesantren Daar al-Mushthafa, Hadramaut asuhan Habib Umar, 
Habib Munzir bin Fuad adalah dai muda yang —bisa dikata- paling berhasil menancapkan 
tiang pancang gerakan dakwahnya menjadi besar dalam waktu yang singkat di tengah arus 
globalisasi. Tentu ini terjadi berkat buah kesabaran dan ketekunan beliau semasa 
mengenyam pendidikan agama di berbagai tempat —khususnya Yaman- sebagaimana 
yang disampaikan oleh sang guru mulia, Habib Umar bin Hafidz dalam satu sambutannya 
yang kami terjemahkan bebas dari situs resmi Majelis Rasulullah. 
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Jejak UTAMA 



Selama 5 tahun, kota 
Tarim, Yaman telah 
menyaksikan bagaimana 
kesungguhan Munzir bin 
Fuad al Musaya ' alaihi 
rahmatullah dalam menuntut 
ilmu. Setiap mata juga 
memadang bagaimana dia 
-dengan kegigihannya- 
mencari ridha Allah SWT. 

Siang dan malam pun 
menjadi saksi bagaimana 
perjalanan Munzir bin Fuad 
dalam mengarungi samudra 
ilmu. 

Terkadang, di beberapa malam ketika 
terlambat pulang, saya (Habib Umar bin 
Hafidz) melihat dia sedang berdiri dengan 
tenang (baca: menuaikan salat). Ketika 
Munzir bin Fuad hadir dalam majelis ilmu 
maka akan tampak raut kesungguhan dan 
ketawadluan untuk mendengarkan semua 
nasihat, untuk selanjutnya menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena itulah, 
ilmu-ilmu yang diperolehnya tertancap kuat di 
dalam sanubari. Dan dengan izin dan 
petunjuk Allah SWT, Munzir bin Fuad telah 
mampu memegang teguh panji-panji dakwah 
ilahiah. Lantaran keseriusannya dalam 
mengemban amanah dakwah, Allah SWT 
telah menurunkan hidayah kepada banyak 
hambaNya. 

Diadakannya beberapa majelis —oleh 
Munzir bin Fuad- yang selalu dihadiri oleh 
puluhan hingga ratusan ribu umat karena di 
dalam majelis tersebut memuat sejarah 
keteladan dan perjuangan orang-orang salih 
yang penuh ilmu dan akhlak. Pun pula di 
setiap perayaan atau momen haul para ahli 
ilmu. Dan saya beberapa kali hadir di 
dalamnya di saat saya berkunjung ke 
Indonesia. Sungguh saya menyaksikan 
beberapa perkumpulan yang sulit bagi pihak 
manapun untuk melaksanakannya hingga 
berjubel, penuh sesak dengan kaum muslim. 



Munzir bin Fuad sebagai “Sang Raja Sanubari” 
dengan cahaya keimanannya, mengajak semua hati 
umat untuk kembali ke jalan Allah dan RasulNya. Tak 
pelak, banyak di antara mereka yang sebelumnya 
tidak pernah salat menjadi orang yang selalu menjaga 
salatnya. Yang biasanya salat sendirian beralih untuk 
salat berjamaah. Yang biasanya hanya salat wajib, 
maka ditambah lagi dengan salat sunah rawatib. 
Begitu seterunya. 

Lantaran majelis-majelis tersebut pula, banyak 
di antara mereka (dahulunya) sering bermabuk- 
mabukan lantas menjadi orang yang jauh dari hal 
tersebut. Bibir-bibir mereka bisa bergetar dan timbul 
asa yang kuat selalu selalu mengharapkan 'cangkir- 
cangkir' berisi dzikir kepada Allah SWT, dan 'cangkir- 
cangkir' kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW 

Bahkan, saya menyaksikan sendiri dalam 
beberapa majelis, ada yang menangis hingga pingsan. 
Ada yang bertaubat dan bertambah khusyuk dalam 
beribadah. 

Dan sekarang, Allah SWT telah memanggil 
Munzir bin Fuad untuk untuk kembali kepadaNya 
pada usia 40 tahun. Panjang pendeknya umur 
bukanlah perkara penting di hari pembalaasan kelak. 
Akan tetapi perkara yang terpenting adalah keadaan 
di tempat pembangkitan kelak dan keadaan ketika 
menghadap kepada yang Maha Tinggi dan Maha 
Besar. InsyaAllah dia (Habib Munzir) telah masuk ke 
dalam kelompok (orang yang diridhai Allah) . ■ 

[Mohammad S boleh] 
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“Satu pelajaran besar yang bisa kita 
ambil dari wafatnya Adinda Habib 
Munzir Al-Musawwa adalah 
keihlasan dalam berdakwah. Penting 
bagi para dai, bagi para ustadz, bagi 
para mubalig, jika berdakwah jangan 
memulai dari uang atau nafsu 
duniawi.” 

Habib Nabil al-Musawwa 




Dari Mimpi Hingga 
Kesuksesan Dakwah 
Habib Munzir al-Musawa 

Wawancara dengan 
Habib Nabil al-Musawa 
(Kakanda Habib Munzir al-Musawa) 

S ementara orang beranggapan bahwa 
kesuksesan dakwah harus didukung oleh 
kesuksesan finansial terlebih dahulu. 
Bahkan ada yang ngotot tidak berdakwah 
sebelum punya banyak uang. Apakah jalan itu 
juga yang ditempuh oleh Habib Munzir al- 
Musawa dalam berdakwah? Kita tahu, selain 
memiliki jutaan murid dan pengagum di Majelis 
Rasulullah, juga memiliki jaringan dakwah di 
mancanegara yang terselenggara secara 
sistematis. Berikut ini petikan wawancara via 
email dengan Habib Nabil al-Musawa (Kakanda 
Habib Munzir al-Musawa) terkait konsep dan 
dan rahasia sukses dakwah Habib Munzir. 



Bagaimana Habib Nabil mengenang Habib Munzir al-Musawa? 

Semenjak kecil Adinda Habib Munzir al-Musawa memang berbeda dari saudara-saudarnya 
yang lain. Sedari kecil Beliau sudah terbiasa untuk terus menerus komitmen, konsisten dengan 
perbanyak ibadah-ibadah sunah. 

Adinda terbiasa melaksanakan puasa Nabi Dawud dan salat malam. Ketika SMP adinda 
telah hafal surat-surat al-Qur’an yang berkaitan dengan Nabi Muhammad SAW Berbeda dengan 
kami yang menghafal al-Qur’an seperti kebanyakan orang, Adinda Habib Munzir tidak. Beliau 
mulai dengan surat-surat yang berkaitan dengan Nabi Muhammad SAW Saya ingat, ketika SMP 
itu adinda sudah hafal seluruh surat Muhammad di luar kepala. 

Adinda adalah orang yang kuat menahan cobaan. Sejak kecil Beliau terkena penyakit asma 
yang parah. Setiap minggu bisa tiga sampai empat kali kambuh. Tapi Adinda tidak pernah 
mengeluh. Tidak sekalipun pernah menunjukkan rasa sakitnya di depan kami semua. Suatu kali 
tanpa sengaja saya melihat wajah Adinda pucat pasi, keringat dingin mengucur dan bibirnya kaku 
tidak bisa berbicara. Masyaallah , bagaimana Adinda bisa menyimpan rasa sakit macam itu tanpa 
mengeluh sama sekali. Itu salah satu kesan saya. 



Apa komentar Habib tentang mimpinya bertemu dengan Rasulullah 

Sebagaimana yang saya ceritakan tadi, dari kecil Adinda memang berbeda. Setelah tamat 
sekolah Beliau tidak mau melanjutkan, maunya masuk pesantren. Sehingga saya termasuk orang 
yang menjadi mediator antara adinda dengan ayah, Milah uyarham Habib Fuad al-Musawa. 
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Akhirnya kemudian ayah mengizinkan adinda 
masuk pesantren sampai kemudian berangkat 
ke Yaman sampai 5 tahun. 

Nah, sejak di pesantren dan di Yaman itu 
adinda sering kali menceritakan kepada kami 
tentang mimpi-mimpinya bertemu dengan 
Rasulullah SAW Jadi saya kira dengan 
penyakitnya yang begitu berat, kemudian 
cobaan jauh dari orang tua, makan dan 
minum seadanya di pondok juga berbagai 
kesusahan yang lain, maka wajar jika 
kemudian diberi kelebihan tersebut. 

Setelah dari Yaman, Apa yang dilakukan? 

Sepulang dari Yaman, adinda langsung 
memulai dahwahnya, seingat saya, di daerah 
Cipayung, Bogor. Adinda berdakwah dari 
rumah ke rumah, mengajak orang-orang 
untuk hadir dan mengikuti ceramahnya. 
Kadang ada yang datang, kadang tidak ada. 
Tapi dakwah itu terus dilakukan tanpa kenal 
menyerah. 

Padahal waktu itu adinda belum punya 
pekerjaan, tapi adinda selalu menyediakan 
makan, minum dan lain sebagainya bagi para 
jamaah. Jadi kalau saya ingin menyampaikan 
satu pelajaran besar yang bisa kita ambil dari 
wafatnya adinda Habib Munzir al-Musawa 
adalah keihlasan di dalam berdakwah. Satu hal 
yang penting bagi para dai, bagi para ustadz, 
bagi para mubalig, jika berdakwah jangan 
memulai dari uang. Jangan mulai dari dunia. 
Jangan memulai dari harta, tapi mulailah 
dengan keihlasan. Hanya keikhlasan yang 
akan mendatangkan keikhlasan lainnya. 

Kemudian yang kedua adalah totalitas. 
Saya ingin menyampaikan bahwa banyak 
orang yang bertanya kepada saya, Habib 
Mudhir meninggalkan harta apa? Rumah? 
Mobil, atau yang lainnya?. Saya katakan —dan 
Allah saksinya —rumah itu bukan rumah 
pribadinya. Rumah itu adalah rumah 
kontrakan, kemudian mobil Mercy dan lain 
sebagainya itu adalah titipan dari orang-orang 
yang percaya kepadanya. 
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Kemarin, setelah kematian adinda, 
sewaktu berkumpul dengan keluarga, 
ternyata adinda tidak mempunyai apa-apa 
ketika meninggal. Nah, saya kira ini yang 
mungkin perlu kita pelajari, kira-kira adakah 
orang yang mampu di dalam berdakwah 
totalitas seperti itu? 

Bisa dijelaskan lagi tentang totalitas 
dalam berdakwah? 

Untuk urusan dakwah Habib Munzir 
menyediakan 24 jam waktunya dalam 
sehari. Adinda mengurus website-nya 
sendiri, juga asesoris dan segala macamnya. 
Semua dilakukan sendiri. Kemudian yang 
juga tidak kalah pentingnya adalah ilmu. 
Tidak masalah ada lawakannya, atau dengan 
cara-cara lain agar orang tertarik, tapi selain 
itu juga yang harus di kuasai oleh seorang 
dai adalah Ilmu. Nah, Habib Munzir ini 
menghabiskan waktunya bertahun-tahun 
untuk belajar. 

Jika disederhakan, ada berapakah 
rahasia kesuskesan dakwah Habib 
Munzir? 

Berkaitan dengan, kenapa orang-orang 
bisa begitu cinta, begitu banyak, begitu 
ramai hadir di dalam acaranya Habib 
Munzir? Saya memperhatikan setidaknya 
ada tiga hal minimal yang selalu dilakukan 
oleh adinda Habib Munzir, 

Pertama, tadi saya katakan, totalitas. 

Jika sudah pulang ke rumah, Adinda tidak 
langsung berhenti berdakwah. Jadi, masih 
melayani ini dan itu kepentingan dakwah. 

Kemudian yang kedua. Juga berkaitan 
dengan Habib Munzir ini adalah dakwahnya 
mengarah pada hati. Zaman sekarang ini 
orang sudah semakin kering. Nah, di sini 
Habib Munzir menyirami hati-hati orang- 
orang yang ada di sekitarnya. Ia sentuh hati 
mereka. Yang asalnya keras kemudian bisa 
menangis. Sehingga kita bisa melihat orang 
yang tertarik dengan dakwahnya lebih 
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banyak anak-anak muda. Walaupun orang tua 
juga banyak. Tapi anak-anak muda yang 
justru biasanya jauh dari pengajian itu bisa 
tertarik. Kenapa? Ya karena disentuh hatinya. 
Sehingga kemudian orang menangis, 
kemudian menyadari kesalahannya, 
kemudian bertaubat. 

Ketiga, adinda tidak pernah berkata 
kasar. Sebagai kakanya, sering kali saya 
mengetahui adinda dihujat, baik secara 
langsung atau tidak langsung. Seperti saat 
tampil bersama dubes Amerika. Ada yang 
mengatakan orang ini menjual agamanya. Dia 
tidak menanggapi dengan keras, tapi hanya 
senyum kemudian menjawab dengan tingkah 
laku. Nah, ini yang kemudian membuat orang 
sadar. Bahwa Habib Munzir ini memang 
panutan karena tidak pernah kasar tidak 
pernah keras, tidak pernah mengajak untuk 
memberontak dan sebagainya. 

Bagaimana perjalanan Majelis 
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Rosullullah SAW. ke depan? Siapa yang 
akan meneruskan kepemimpinan dari 
Habib Munzir nantinya? 

Majelis Rasulullah akan terus berjalan. 
Dan karena dakwah Majelis Rasulullah ini 
bukan hanya satu tapi juga sudah berupa 
ormas, maka akan terus bergerak. Karena 
masih banyak orang yang akan menggantikan 
adinda. Jadi saya di sini ingin menjelaskan, 
bahwa kemarin kita rapat dengan beberapa 
tokoh yang selama ini mengurus Majelis 
Rosulullah, kita ingin memunculkan ini 
sebagai sistem. Jadi ada banyak orang yang 
meneruskan, bukan hanya melambangkan 
satu pribadi setelah meninggalnya Habibana 
Habib Munzir Rahimakumullah. ■ 

[Muhammad Hasyimj 
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“Saya tidak akan pernah lupa 
momen itu selama hidup saya. 
Saya tidak pernah melihat cinta 
dan bakti seorang murid yang 
begitu dalam. Itulah Habib 
Munzir. Seorang yang memiliki 
cinta dan pengabdian yang 
murni.” 



Cinta dan Pengabdian 
Habib Munzir al-Musawa 

Oleh: Syaikh Khalil *) 

P ada bulan Desember 2012, Habib Umar 
bin Hafidz mengajak saya untuk turut 
dengannya ke Indonesia. Saya berfikir ia 
ingin agar saya menghabiskan waktu bersamanya 
seraya melihat lebih banyak lagi tentang kondisi 
umat. Itulah kali pertama saya bertemu Habib 
Munzir. 

Setelah Habib Umar kembali ke Yaman, 
saya masih punya sisa waktu tiga hari tinggal di 
Jakarta. Saya sangat bersemangat ketika berbicara 
dengan Habib Munzir di kantornya. Beliau 
terlihat begitu bahagia dan ingin saya tinggal 
selama 6 bulan di Majelis Rasulullah. Bahkan 
beliau menelpon Habib Umar di Tarim untuk 
memintakan izin. 

Saat Habib Umar terdengar menjawab 
telpon, Habib Munzir langsung menggeser 
kursinya, jatuh berlutut dengan kedua tangannya 
terangkat ke atas dan berkata, “Ya Maulana, 
bagaimana saya dapat melayani tuan. . .” 

Saya begitu terkesima melihat adegan itu. 
Betapa takzimnya Habib Munzir terhadap 
gurunya. Beliau menyebut Habib Umar sebagai 
’ Maulana yaitu tuan atau yang mulia. 

Dia menelpon untuk meminta izin namun 
yang pertama dia ucapkan adalah bagaimana ia 
dapat melayani Habib Umar. Saya tidak akan 
pernah lupa momen itu selama hidup saya. Saya 
tidak pernah melihat cinta dan bakti seorang 
murid yang begitu dalam. Itulah Habib Munzir. 
Seorang yang memiliki cinta dan pengabdian yang 



murni. 

Mengucapkan selamat tinggal adalah hal yang sangat sulit bagi saya. Saya ingat bagaimana 
beliau selalu berusaha mencium tangan saya saat saya mencium tangannya kapanpun kami 
bertemu. Saya ingat pelukannya. Saya ingat kapanpun saya berbicara, beliau selalu memandang 
saya dengan kebahagiaan, pandangan seorang ayah yang bangga akan puteranya. Saya 
memperhatikan bagaimana perilakunya terhadap orang lain. Sangat lembut, sangat penuh 
perhatian. Pelukan terakhir itu lebih lama dan kuat. 
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Saya ingat bahwa mata kami berdua 
berkaca-kaca, saya ingat tidak ingin 
melepaskan pelukan beliau. Saya memandang 
Habib Munzir dengan penuh cinta dan 
kekaguman. Meski beliau hanya 8 tahun lebih 
tua dari saya, saya melihatnya sebagai figur 
seorang ayah. Begitulah pembawaan diri 
beliau, jauh lebih tua, dengan segala kebijakan 
dan kecerdasannya. 

Saat saya diberi tahu bahwa Habib 
Munzir meninggal, saya tidak mau percaya 
akan hal itu, sama seperti Hazrat Umar (RA) 
saat mendengar berita meninggalnya Nabi 
Muhammad SAW Saya segera mengirim 
pesan sms pada keluarga Habib Munzir, yaitu 
kakaknya Habib Ramzy dan iparnya Anwar, 
dan mereka langsung menelpon balik. Saat 
saya mendengar mereka menangis di telpon, 
saya baru percaya bahwa itu benar adanya. 

Hati saya seakan hancur berkeping- 
keping. Dunia seakan runtuh di sekitar saya. 
Perasaan yang sama saat saya mendengar ayah 
saya meninggal dunia bertahun-tahun yang 
lalu saat saya berusia 1 7 tahun. 

Saat tengah menghadapi berita sedih 
kematian beliau kemarin, seorang teman saya 
menyampaikan kepada saya sebuah hadist 
yang diriwayatkan oleh ibu kita Aisyah (RA) 
mengenai jiwa tertentu yang terhubung erat 
sebelum penciptaan. 

Aku merasakan kenyamanan besar 
dalam mempelajari hadits ini. Meski saya 
tinggal di Jakarta hanya selama enam minggu, 
saya merasa seakan-akan saya telah 
dibesarkan dibawah tatapan penuh kasih 
Habib Munzir. 

Habib Munzir memiliki senyum yang 
lembut dan berseri-seri, seakan menerangi 
ruangan manapun yang ia masuki. Suaranya 
yang berat dan berwibawa begitu kuat dan 
siapapun yang mendengarnya berbicara atau 
melantunkan doa seakan terpikat olehnya. 
Beliau selalu berlemah lembut dan baik hati 
pada orang lain. 

Saya tidak pernah berfikir bahwa saya 
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dapat mengagumi dan mencintai seseorang 
seperti saya mencintai Habib Umar bin 
Hafiz. Saya memandang Habib Umar 
sebagai ayah yang mengadopsi saya. Di saat 
saya memandang Habib Umar, saya merasa 
seperti Hazrat Zayd (RA). Saya tidak pernah 
berfikir kalau seseorang bisa memiliki 
pengaruh yang sebegitu besar dalam hidup 
saya seperti pengaruh Habib Umar. 

Namun saat bertemu dengan Habib 
Munzir, seluruh dunia saya berubah. Tidak 
ada seorangpun yang memiliki cinta dan 
pengabdian terhadap syaikh mereka seperti 
yang ditunjukkan Habib Munzir kepada 
Habib Umar. Saya belum pernah melihat 
kepercayaan dan kepatuhan seperti itu. 
Seakan-akan saya melihat kisah Rumi dan 
Shams, mungkin begitulah gambaran 
kekuatan dan cinta antara sang Guru Mulia 
Habib Umar dan muridnya Habib Munzir. 

Terdapat ikatan khusus yang tidak bisa 
dimengerti oleh siapapun. Tidak perlu 
dipertanyakan lagi, Habib Munzir adalah 
salah satu yang paling dicintai oleh Habib 
Umar, dan oleh Allah SWT dan Rasulullah 
SAW 

Meninggalnya Habib telah 
menyelamatkan tidak hanya iman dan 
kepercayaan saya terhadap Allah dan Islam, 
ia telah menyelamatkan hidup saya. Saya 
berdoa semoga Habib Munzir mendapatkan 
surga firdaus dan dekat dengan kakeknya 
Rasulullah SAW. Saya berdoa bagi kita semua 
yang berkabung atas meninggalnya 
seseorang yang begitu kita cintai dan sayangi. 
Saya berdoa bagi anak-anak almarhum yang 
merupakan perwujudan dari kesejukan 
pandangan ayah dan ibunya. Saya berdoa 
semoga keluarganya dan mereka yang 
mencintainya meneruskan warisan, cita-cita 
dan perjuangan beliau. Saya berharap dan 
berdoa. H 

*) Da'i dari Florida, USA 
Santri di Ma'had Darul Musthofa, Yaman 

I Berlangganan 
Hubungi 085290001543 



“Serulah (manusia) kepada jalan 
tuhanmu dengan hikmah (perkataan tegas 
dan benar yang dapat membedakan antara 
hak dan batil), dan pengajaran yang baik, 
serta berdebatlah dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalannya, dan dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk. ” 

(Qs. An-Nahl: 125). 





Kode Etik Amar Ma’ruf Nahi Mungkar 
Dalam Telaah Fiqh dan Tasawuf 
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S emua umat Islam diharuskan mengajak kepada kebaikan dan meninggalkan segala 
larangan. Begitu banyak dalil, baik dalam Qur’an maupun hadis yang menyebut soal 
amar ma'ruf nahi munkar, sehingga terjadi banyak pula perbedaan pendapat dan 
pandangan tentang bagaimana teknis pelaksanaannya di lapangan. 

Disebutkan dalam al-Qur'an, 

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah 
dariyang mungkar, dan merekalah orang-orangyang beruntung ” (Qs. Ali Imran: 1 04) 

Jika melihat dalam sebab turunnya, ayat tersebut pertama kali ditujukan hanya 
untuk para Sahabat Nabi. Namun, para ulama mengkaji ayat tersebut berdasarkan kaidah 
“al-ibrAh bi umumi al-lafd^i la bi khususi as-sabab” bahwa lafadz yang terkandung dalam dalil 
ini bersifat umum dan mencakup setiap orang Islam, karena berpatokan pada perintah 
yang bersifat umum dan bukan pada sebab turunnya. 

Pengertian ma’ruf dalam ayat di atas adalah segala hal yang bisa mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, atau hal-hal yang bisa menjadikan semangat untuk mendekatkan diri 
kepadaNya. Dan, sebaliknya Munkar berarti hal atau perbuatan yang bisa menjauhkan diri 
dari Allah SWT. 

Lebih lanjut perlu kami tambahkan bahwa mungkar ialah segala bentuk 
kemaksiatan yang ditetapkan oleh syariat Islam berdasarkan nash Qur'an dan Hadis. Tidak 
peduli apakah kemaksiatan itu dilakukan oleh orang mukalaf (baligh dan berakal) atau 
yang belum atau tidak mukalaf. Sehingga andaikan ada orang melihat anak kecil yang 
belum baligh atau orang gila minum arak, maka ia wajib mencegahnya dan menumpahkan 
araknya, atau melihat orang gila zina dengan hewan, maka ia wajib mencegahnya. 
Kewajiban itu berlaku bagi orang yang melihat atau mengetahuinya. Tidak peduli apakah 
kemaksiatan itu dilakukan dengan sembunyi-sembunyi atau terang-terangan. (A.ttasry’ al- 
Jinai [ 1 j: 492, Itti Hafu Sajah al-Muttaqin /7/; 52) 

Di dalam hadis, ada pula riwayat tentang amar ma'ruf nahi munkar, diceritakan 
oleh Abi Said al-Qundzry, menurut Riwayat Imam Muslim: 

<( Barang siapa dari kalian melihat kemungkaran, maka rubahlah dengan tangan 
kekuasaanmu, apabila tidak mampu maka dengan lisanmu, dan apabila tidak mampu maka dengan 
hatimu, dan ini tergolong sangat lemahnya iman. ” (HR. Muslim) 




Tahapan Amar Ma’ ruf. 

Ada beberapa langkah atau tahapan yang semestinya dipenuhi oleh orang yang 
hendak mengamalkan dalil Amar ma'ruf nahi munkar. Mula-mula ialah dengan ucapan 
sekedar sebagai pemberitahuan bahwa apa yang dilakukannya tidak benar. Tahap kedua 
ialah dengan menambahkan nasehat-nasehat yang baik, dengan memberikan solusi 
bagaimana cara terhindar dari tindak kemaksiatan tersebut. Namun jika langkah itu pun 
tidak memberikan hasil maka perlu diberikan semacam teguran keras berupa peringatan 
atau ancaman. Dan, jika langkah itupun mentah maka dengan tujuan kebaikan perlu 
diambil langkah keras berupa tindakan fisik. 

Tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan secara berurutan dan dengan 
prosedur yang tidak menyalahi norma dan hukum setempat. Lalu, andaikan kemaksiatan 
sudah bisa dihentikan dengan langkah pertama dan kedua, maka tidak perlu menggunakan 
langkah yang ketiga dan keempat. ( Tuhfah al-Muhtaj [6]: 30, Ihya' Ulumudin [2]: 337) 



m __ I ma/alaA 
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Amar ma' ruf terhadap penguasa 

Amar ma'ruf terhadap penguasa bisa dilakukan hanya dengan tahapan 
pertama dan kedua. Memberitahukan dan menasehatinya dengan lemah lembut dan 
bijak. Adapun langkah yang ketiga dan keempat tidak perlu dilakukan kecuali jika kita 
memiliki jabatan yang lebih tinggi di hadapannya. Dan, hendaknya nasehat itu 
diberikan tidak di hadapan khalayak umum karena kehormatan dan harga diri sang 
penguasa harus tetap dijaga. 

Rassulullah SAW bersabda: 

"Barang sapa yang memuliakan penguasa Allah di dunia maka Allah akan 
memuliakannya di hari kiamat dan b arang siap ayang merendahkan penguasa Allah di dunia maka 
Allah akan merendahkannya di hari kiamat. ” (HR. Bukhori danAhmad). 



Amar Ma'ruf Terhadap Kedua Orang Tua dan Guru 

Amar ma'ruf seorang anak terhadap kedua orang tuanya atau seorang murid 
terhadap gurunnya itu diperbolehkan karena perintah amar ma’ruf umum kepada siapa 
saja dan terhadap siapa saja. Mungkin hanya dalam cara dan bentuknya yang berbeda- 
beda supaya nasehat tidak menyinggung perasaan dan lebih mudah untuk diterima 
semua orang. 

Batasan amar ma'ruf terhadap orang tua, ulama masih banyak terjadi 
perbedaan pendapat. Imam Ghazali mengatakan bahwa seorang anak diperbolehkan 
memecah alat malahi , menumpahkan arak, atau mengembalikan harta haram yang 
berada di rumahnya. Meskipun hal ini bisa membuat orang tua marah dan tersinggung. 
Hal ini diperbolehkan karena tidak dianggap sebagai tindakan mendurhakai orang tua. 

Namun, menurut madzhab yang lain seperti madzhab Hanafi, Maliki dan 
Hambali tindakan macam di atas itu tidak diperbolehkan. Adapun metode amar ma'ruf 
menurut pendapat mereka hanya boleh dengan ucapan yang baik. Jika diterima maka: 
Alhamdullillah, namun jika tidak maka harus diam saja dan lebih banyak berdoa dan 
memintakan ampunan kepada Allah atas segala kesalahannya. 

Seorang anak juga diperbolehkan melaporkan kejelekan orang tuanya kepada 
orang lain yang dianggap bisa merubah kesaalahannya. Hal ini setelah peringatannya 
tidak diterima oleh orang tuanya. 

Adapun amar ma'ruf seorang murid terhadap guru, istri terhadap suami, 
pelayan terhadap majikan ini juga dianjurkan, selama tidak ada dugaan mafsadah 
(kerusakan) yang lebih besar setelahnya. Maka dari itu di dalam amar ma'ruf lebih 
dikedepankan kesopanan dan keramahan. Adapun jalan amar ma'ruf yang terdapat 
ialah dengan bertanya lebih dahulu dengan niat minta petunjuk dan penjelasan. Apabila 
kesalahan itu karena lupa maka ia bisa ingat dan membenarkannya. Apabila ia 
melakukannya karena sengaja maka harus dijelaskan dengan baik dan santun. (Mausu 'ah 
Fiqhiyah [ 1 7J: 263-264 , Bugyah al-Mustarsyidin : 25 1 ). Wallahualam bi ash-shamvab . ■ 



[Abdul Mubdi] 



18 LANG^TAN ■ Edisi 53 (Januari-Februari 2014) 



Berlangganan 
Hubungi 085290001543 




ma/alaA Mfk 

LANGfTAN 



l Edisi 53 (Januari-Februari 2014) 



wja 



T erkadang orang menyangka bahwa 
makna tawakal itu meninggalkan 
usaha dengan badan, meninggalkan 
pengaturan dengan hati dan jatuh di atas 
bumi bagaikan daging di atas landasan tempat 
memotong daging. Lihatlah daging di atas 
dapur tempat pemotongan itu! Bukanlah 
seperti ini seharusnya seorang muslim 
bertawakal, yaitu seperti daging yang 
tergeletak, tak ada usaha sama sekali. Ini 
adalah sangkaan orang-orang yang bodoh. 

Hujjah al-Islam Imam al-Ghazali 
(dalam kitab Ihya Ulumuddin) memberikan 
klarifikasi terhadap kita, bahwa yang 
dimaksud dengan tawakal bukanlah seperti 
itu, bukanlah hanya dengan berdoa saja, yang 
pokoknya semua denyut jantungnya 
diserahkan kepada Tuhan. Bukanlah ini yang 
disebut tawakal. Malah dikatakan, bahwa hal 
seperti ini tak lain merupakan sangkaan 
orang-orang yang bodoh, karena yang 
demikian itu diharamkan oleh syariat kita. 
Sebaliknya, kita wajib untuk bergerak. 
Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang 
membahas mengenai hal ini. Allah 
berfirman: 



Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, 
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mu min akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan”. (Q.S. At-Taubah: 105) 

Jadi, jangan ada yang beranggapan 
bahwa semakin tinggi tingkat kepasrahan 
seseorang jika ia hanya berdoa saja, 
meninggalkan keramaian, menelantarkan 
anak cucu dan keluarga. Hal ini justru 
berdosa. 

Rasulullah pernah menegur tiga 
komponen sahabatnya berkenaan dengan hal 
ini. Ketika itu ada yang menyatakan, “Ya 
Rasulullah, alhamdulillah, ibadahku sudah 
meningkat, tak pernah lagi melakukan 
hubungan suami-isteri. Semua itu kulakukan 
demi untuk berkonsentrasi penuh terhadap 
cintaku kepadamu lebih dari cintaku kepada 
istri. Cintaku tak boleh lagi berbagi selain 
kepadamu.” Mendengar ini, Rasulullah 
setengah marah. Beliau pun berkata kepada 
orang itu, “Aku ini seorang rasul, tetapi juga 






mempunyai isteri dan anak. Haknya isteri ada pada kita, begitu juga haknya anak.” 

Kemudian ada lagi yang datang, lalu menyatakan, “Ya Rasulullah, aku 
berbahagia, karena aku tak pernah lagi tidur malam. Waktu sepenuhnya aku gunakan 
untuk salat, serta puasa sepanjang hari.” 

Mendengar ini, Rasulullah kemudian berkata, “Bukanlah begitu seharusnya, 
karena badan ini juga ada haknya.” 

Sesungguhnya, pembekasan tawakal itu nampak dalam gerak-gerik seorang 
hamba. Bekas-bekas ketawakalan bisa dilihat jika orang tersebut berusaha dengan 
ikhtiarnya. Jadi, ikhtiar itu adalah usaha. Seseorang yang sakit wajib hukumnya untuk 
berobat. Kita tidak boleh berpasrah diri begitu saja ketika sakit. Orang yang mati dalam 
keadaan tidak berikhtiar, maka sama saja orang tersebut mati bunuh diri. 

Ada kalanya usaha tersebut dilakukan untuk menarik manfaat, yaitu seperti 
bekerja. Jika kita bekerja di kantor misalkan yang itu ada gajinya, maka hal ini 
merupakan usaha (ikhtiar) untuk hidup. 

Ikhtiar juga dilakukan untuk memelihara dari kemelaratan, yaitu seperti 
menolak orang-orang yang menyerang, menolak pencuri, ataupun menolak binatang 
buas. Dalam hal ini, kita tidak boleh berpasrah saja jika menghadapi hal-hal tersebut. 
Selain itu, ikhtiar juga dilakukan untuk menghindari dari penyakit, yaitu seperti 
meminum obat. Jika kita sakit, lalu kita kemudian tak mengobatinya, maka hal ini 
bukanlah tawakal, melainkan kita telah melakukan dosa. 

Tawakal yang benar adalah tawakal seperti yang disabdakan oleh Rasulullah 
itu. Siapa yang bekerja ataupun berikhtiar kemudian berdoa, maka inilah tawakal yang 
benar. Kalau hal ini konsisten dilakukan, betul-betul fokus kepada Allah dalam 
menyerahlan dirinya, maka Allah akan menjamin rejeki orang tersebut. Hal ini 
merupakan suatu mukjizat, ada misteri di situ, yaitu misteri keikhlasan, misteri tawakal. 

Ingatlah ada dua istilah, yaitu menyerahkan diri dan pasrah. Kita sudah 
berikhtiar melakukan yang secara maksimum sesuai dengan kemampuan kita. 
Kemudian setelah itu serahkanlah hasil kerja kita tersebut kepada Tuhan. Setelah itu 
barulah kita pasrah. Menyerahkan diri berbeda dengan pasrah. Pasrah adalah puncak 
dari semua usaha yang kita lakukan itu. Jadi, anak tangganya adalah ikhtiar (berusaha), 
sesudah itu tawakal (menyerahkan), sesudah itu barulah pasrah. Janganlah kita langsung 
pasrah tanpa melewati dua anak tangga di bawahnya, yaitu tak ada ikhtiar dan tawakal. 

Ketika kita sedang menghadapi suatu problem, maka ingatlah Allah pada saat 
itu. Pada kondisi ini, baik itu atasan ataupun orang lain, apakah mereka mampu 
melawan Tuhan? Pada waktu itu, kita sudah berada di dalam genggaman Tuhan. Masih 
adakah kekuatan lain yang akan merampas kita yang sudah berada di dalam genggaman 
Tuhan? Jawabannya, tidak ada yang mampu merampas kita jika kita sudah berada di 
dalam genggaman Tuhan. Tapi ini harus dilakukan dengan haqqul yaqin, yaitu jangan 
setengah-setengah. Pada umumnya, pasrahnya kita itu setengah-setengah (tanggung) .g 

[Red] 
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Rubrik Masail memuai segala pertanyaan 
seputar masalah diniyah (permasalahan keagamaan) 
yang bisa dikirim lewat surat, e mail, 
ataupun 8M8 ke 081 234 01 5001 



STATUS ANAK ZINA 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

KH. Adib yang kami 
hormati, saya di Surabya mau 
bertanya. Ada sebuah pendapat 
tentang anak zina. Dalam pendapat 
tersebut menyatakan bahwa anak 
dari zina itu semua amalnya tidak 
diterima oleh Allah SWT. Dan tidak 
akan masuk surga selama-lamanya. 
Apakah pendapat tersebut benar dan 
ada dasarnya dalam agama. Atas 
jawaban yang diberikan, saya 
sampaikan terima kasih. Wassalamu’alaikum. 

Hamba Allah, Surabaya [085779039XXX] 

Jawaban 

Wa’alaikumsalam. Saudara yang saya hormati. Memang terdapat 
pendapat seperti itu. Namun dalam menyikapi sebuah pendapat kita boleh 
lantas mengambil maknanya dengan pemahaman yang sepotong. 

Perlu dipahami bahwa pendapat tesebut tidak benar. Bahkan para 
ulama sependapat (ijmak) bahawa setiap orang yang beriman dan beramal 
salih, baik pria maupun wanita tentu masuk surga, walaupun anak dari 
zina. Adapun sabda Rasulullah SAW.: “Anak %ina tidak akan masuk surga”, 
itu diartikan tidak masuk bersama golongan yang masuk surga pertama 
kali. 

Rasulullah bersabda: “Anak zina tidak bisa masuk surga”. 
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Menurut al-Munawi, 
bahwa yang dimaksud adalah tidak 
masuk surga bersama rombongan 
pertama penghuni surga. Hal ini 
bertentangan dengan firman Allah 
diam surat Fathir : 18. “Dan orang 
orang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain”. Yakni 
tercegahnya anak tersebut masuk 
surgabersama rombongan pertama 
penghuni surga dimaksudkan 
sebagai penjera terhadap ibu dari 
perbuatan zina oleh adanya kasih 
sayang ibu kepada anaknya. Jika si 
ibu mengetahui tentang 
ketercegahan anaknya untuk masuk surga, maka ia akan 
menghindari zina, dan kemudian berusaha untuk melakukan yang 
halal. Dengan demikian maka yang dimaksud dari hadis diatas 
mencegah perzinaan. [Al-Siraj al-Munis ' ala al-Jami' ash-Shaghir] 



MELEMPAR KENDI YANG PENUH AIR PADA 
UPACARA BULAN KETUJUH DARI UMUR 
KANDUNGAN (TINGKEBAN) 



Assalamualaikum. Kiai Adib yang kami hormati, saya 
mau bertanya, bagaimana hukumnya melempar kendi yang penuh 
air hingga pecah pada waktu pulangnya orang-orang menghadiri 
upacara peringatan bulan ketujuh dari umur kandungan dengan 
membaca shalawat bersama-sama, dengan harapan supaya mudah 
laahirnya anak kelak. Apakah hal terseut hukumnya haram karena 
termasuk membuang-buang uang (tadzbir)? 

Andik, Lamongan [085730906XXX] 

Jawaban 

Wa’ alaikum s alam . Saudara Andik yang kami muliakan. 
Memang hal semacam itu banyak kita jumpai di tengah 
masyarakat. Namun terkadang banyak yang menyimpang dari 
syariat. 

Perbuatan yang saudara tanyakan tersebut adalah 
termasuk hukumnya haram karena termasuk tadzbir. 
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Mubadzir 

sinonim, dalam arti mengelola harta d 
iluar pengelolaan yang semestinya, 
sebagaimana yang dimaksudkan oleh 
perkataan Imam al-Ghazali dan 
lainnya, selama tidak menimbulkan 
sesuatu yang terpuji pada pada masa 
kini (dunia) dan tidak pula pahala pada 
masa yang akan datang (akhirat). 
[Hasjiyah al-Bajuri] 

LELAKI MEMULAI 
SALAM KEPADA PEREMPUAN 

Agus Adib yang kami 
hormati. Langsung saja saya mau 
bertanya? Apakah sunah bagi laki-laki 
memulai salam kepada orang 
perempuan, apakah ada tafsilnya? Atas 
jawabannya, saya ucapkan terima kasih. 

Munir, Tuban [085730561XXX] 

Jawaban 

Wa’alaikumsalam. Saudara Munir yang 
saya hormati. Yang harus dipahami adalah bahwa 
hukumnya sunah bagi lelaki mulai memberi salam 
kepada perempuan, apabila si perempuan itu 
istrinya sendiri, atau ada hubungan mahram, atau 
jariyyahnya, atau nenek-nenek yang telah lanjut, 
dan tidak menimbulkan asmara, atau kepada 
wanitya yang baik-baik perbuatannya. Dan 
makruh mulai salam dengan perempuan yang 
masih menimbulkan asmara dan tidak 
berombongan dengan wanita wanita yang baik 
perbuatan dan tidak pula di sertai para lelaki. Dan 
boleh memulai salam apabila pemberi salam 
berombongan denga lelaki, walaupun si 
perempuan tidak berombongan dengan para 
wanita yang baik perbuatannya. 

(Janah al-thalibin , Mughni al-Muhtaj] 
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Mendidik Anak 

Sesuai Anjuran Rasulullah SAW 

Kita sering melihat anak-anak melakukan hal yang tidak baik, sikap tidak terpuji, 
atau menyelisihi sopan-santun. Mungkin itu sebenarnya bukan hanya kesalahan dari 
pribadi sang anak. Karena pada dasarnya, anak dibentuk oleh lingkungan dan keluarga. Jadi 
orang tua memegang peranan penting dalam 'baik-buruknya' anak. 

Nah, jika anda orang tua hendaknya mendidik anak sesuai dengan perintah dari 
Rasulullah SAW Dan di bawah ini, ada beberapa cara yang digunakan Rasulullah mendidik 
anak. Selamat menikmati! 

Mengajarkan Akhlak Mulia 

Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Wahai anakku, jika engkau mampu 
membersihkan hatimu dari kecurangan terhadap seseorang, baik pagi hari maupun petang 
hari, maka lakukanlah. Yang demikian itu termasuk tuntunanku. Barang siapa yang 
menghidupkan tuntunanku, berarti ia mencintaiku, dan barang siapa mencintaiku niscaya 
akan bersamaku di dalam surga.” 

Al-Ghazali mengatakan, 'Anak harus dibiasakan agar tidak meludah atau 
mengeluarkan ingus di majelisnya, menguap di hadapan orang lain, membelakangi orang 
lain, bertumpang kaki, bertopang dagu, dan menyandarkan kepala ke lengan, karena 
beberapa sikap ini menunjukkan pelakunya sebagai orang pemalas. Anak harus diajari cara 
duduk yang baik dan tidak boleh banyak bicara karena termasuk perbuatan tercela. 
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Laranglah anak membuat isyarat dengan 
kepala, baik membenarkan maupun 
mendustakan, agar tidak terbiasa 
melakukannya sejak kecil.” 

Mendoakan Kebaikan, Menghindari Doa 
Keburukan 

Jabir bin Abdullah berkata bahwa 
Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian 
mendoakan keburukan untuk diri kalian, 
janganlah kalian mendoakan keburukan 
untuk anak-anak kalian, janganlah kalian 
mendoakan keburukan untuk pelayan kalian, 
dan jangan pula kalian mendoakan 
keburukan untuk harta benda kalian, agar 
jangan sampai kalian menjumpai suatu saat 
yang di dalamnya Allah mengabulkan doa 
kalian.” Orang tua harus dapat mengontrol 
penuh lisannya, agar tidak keluar ancaman 
atau ucapan yang bisa menjadi doa keburukan 
bagi sang anak. Ucapan seketika, seperti, 
“Dasar anak bandel,” pun bisa bermakna doa. 
Dan doa orang tua itu bakal manjur. 

Jangan Mencela Anak 

Anas mengatakan, “Aku melayani 
Rasulullah selama 10 tahun. Demi Allah, 
beliau tidak pernah mengatakan, 'Ah,’ tidak 
pernah menanyakan, “Mengapa engkau 
lakukan itu?” dan tidak pula mengatakan, 
’Mengapa engkau tidak melakukan itu?”. 
Anas juga mengatakan, “Beliau tidak pernah 
sekali pun memerintahkan sesuatu kepadaku, 
kemudian akan manangguhkan 
pelaksanaannya, lalu beliau mencelaku. Jika 
ada salah seorang dari ahli baitnya mencelaku, 
beliau justru membelaku. 

Al-Ghazali memberi nasihat, 
“Janganlah banyak mengarahkan anak 
dengan celaan karena yang bersangkutan 
akan bertambah berani melakukan 
keburukan. Hendaklah seorang pendidik 
selalu menjaga wibawa dalam berbicara 
dengan anak. Untuk itu, janganlah ia sering 
mencela, kecuali sesekali saja bila diperlukan. 
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Mengajari Azan dan Salat 

Abu Mahdzurah bercerita, “Aku 
bersama 10 orang remaja berangkat 
bersama Rasulullah dan rombongan. Pada 
saat itu, Rasulullah adalah orang paling kami 
benci. Mereka kemudian menyerukan azan 
dan kami yang 10 orang remaja ikut pula 
menyerukan azan dengan maksud 
mengolok-ngolok mereka. Rasulullah 
bersabda, “Bawa kemari 10 orang remaja 
itu!” Beliau memerintahkan, “Azanlah 
kalian!” Kami pun menyerukan azan. 
Rasulullah bersabda, “Alangkah baiknya 
suara anak remaja yang baru kudengar 
suaranya ini.” 

“Sekarang pergilah kamu dan jadilah 
juru azan buat penduduk Makkah.” Beliau 
bersabda demikian seraya mengusap ubun- 
ubun Abu Mahdzurah, kemudian beliau 
mengajarinya azan dan bersabda 
kepadanya, “Tentu engkau sudah hafal 
bukan?” 

Mengenai salat, Rasulullah bersabda, 

“Aj arilah anak-anak kalian shalat sejak usia 7 
tahun dan pukullah ia karena 
meninggalkannya bila telah berusia 10 
tahun.” Anas bin Malik berkata, “Pada suatu 
hari aku pernah masuk ke tempat Rasulullah 
dan yang ada hanyalah beliau, aku, ibuku, 
dan Ummu Haram, bibiku. Rasulullah 
bersabda, ’Maukah bila aku mengimami 
salat untuk kalian?” Kala itu bukan waktu 
salat. Maka salah seorang berkata, 
“Bagaimana Anas di posisikan di dekat 
beliau?” Beliau menempatkanku di kanan 
beliau lalu beliau shalat bersama kami ...” 

Tanpa cangung, Rasulullah mengajak 
anak salat berjamaah pada anak-anak kecil. 
Serta menjadikan muadzin bagi penduduk 
Makkah. Sungguh budi pekerti yang luar 
biasa. Semoga kita bisa meneladaninya. 

Disarikan dari kitab "Athfal al-Muslimin Kaifa 
Kabaahumun Nabiyy al-Amin SAW" karya 
Syaikh J amal Abdurrahman. 
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Berziarah ke lembah Yordania; 



Rekam Jejak Sahabat Abu Ubaidah bin al-Jarrah 

Oleh: Adam Ahmad Syahrul 'Alim *) 



L angkah kaki para pecinta sejarah dan budaya Islam 
seakan tidak akan pernah merasakan lelah jika 
menginjak bumi Syam satu ini, Yordania. Negara 
yang beribukota Amman ini sangatlah kaya dengan bukti dan 
peninggalan sejarah. Sampai hari inipun Yordania cukup 
digandrungi para sejarawan, wisatawan maupun peziarah 
untuk ikut menghirup harumnya nilai-nilai peninggalan 
nenek moyang mereka. 
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Yordania merupakan salah satu gerbang kejayaan Islam di muka bumi ini. ^ 
Para syuhada’ perang telah bertumpah darah disana demi membela agama 
Allah dan mempertahankan bendera tauhid. Begitu banyak peperangan 
yang berkecamuk di tanah Yordania, seperti perang Mu’tah dan perang 
Yarmuk. 



Foto luar masjid di Di negara ini, banyak masjid dan makam yang dibangun dan 

kawasan makam Abu dirawat dengan tujuan menghidupkan syiar Islam seraya mengenang jasa 
Ubaidah bin jarrah p ara sahabat dan syuhada yang mulia di berbagai tempat yang berbeda. 

Oleh karenanya, pada edisi kali ini majalah Langitan akan mengajak 
pembaca untuk mengintip makam salah seorang sahabat yang agung, Abu 
Ubaidah bin al-Jarrah. 



Sahabat yang Penuh Amanah 

Di kalangan para sahabat, Abu Ubaidah sangatlah dikenal sebagai 
sosok yang salih, bertakwa dan penuh amanah. Diriwayatkan dari sahabat 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah suatu ketika besabda: 

“ Setiap umat mempunyai pemegang amanah dan pemegang amanah umat ini adalah 
Abu Ubaidah bin al-Jarrah ” (H.R. At Tirmidzi) . 

Pujian ini juga terbukti tatkala Rasulullah didatangi dua orang dari 
Najran yang berkata: “Kirimlah bersama kita orang yang benar-benar bisa 
memegang amanah”, lalu Rasulullah menjawab: Akan aku kirim bersama 
kalian seorang laki-laki yang benar-benar mampu memegang amanah ”, maka 
seketika itu orang-orang sangat berambisi untuk dipilih dan dikirim. Lalu 
Rasulullah berkata: “Bangkitlah Wahai Abu Ubaidah !”. Kemudian beliau 
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mengirimnya bersama mereka, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan 
sanad dari Hudzaifah bin al- Yaman. 

Abu Ubaidah adalah termasuk “as-Saabiquun al-Awwaluun” (golongan yang pertama 
masuk Islam) dan juga termasuk “al-Mubasyariina bi al-Jannah” (satu di antara sepuluh sahabat 
yang mendapat kabar gembira masuk surga dari Rasulullah). Nasabnya bertemu dengan 
Rasulullah pada kakeknya, Fihr. Semasa hidupnya, beliau selalu setia menemani Rasulullah 
dalam medan peperangan, bahkan pernah ditunjuk sebagai panglima. 

Beliau meninggal pada usia 58 tahun, bertepatan dengan tahun 1 8 H. disebabkan wabah 
tha'un yang menjalar ganas pada waktu itu. Beliau dimakamkan di sebuah tempat bernama Al- 
Ghaur, sebuah lembah di Yordania. Hingga kini makam beliau selalu asri nan terawat serta ramai 
diziarahi para penambang berkah dari dalam maupun luar negeri. 




Keluar dari Kubur 

Diceritakan oleh Syaikh Husam Qaraqirah, suatu ketika Syaikh Abdullah al-Harary dan 
Syaikh Isma’il ad-Dlannawi berangkat menuju ke Yordania untuk berziarah ke makam sahabat 
Abu Ubaidah. Sepanjang perjalanan, Syaikh Abdullah selalu salat dua rakaat setiap kali 
menempuh jarak tertentu. Lalu Syaikh Isma’il berkata kepadanya: “Sampai di sini saja, aku masih 
banyak pekerjaan!” Sesampai di rumah, tiba-tiba Syaikh Isma’il melihat tembok rumahnya 
terbelah dan muncullah sosok laki-laki tua bertubuh besar, berwibawa dan berkulit sawo matang 
berkata dengan nada marah: “Mengapa kau tinggalkan anakku?” Syaikh Isma’il pun ketakutan 
dan kembali menyusul Syaikh Abdullah. 

Sesampainya di makam yang dituju, keduanya disambut oleh sahabat Abu Ubaidah 
bersama para pasukannya. Sahabat Abu Ubaidah dan para pasukannya keluar dari kubur mereka 
seraya berdiri dan mengulurkan tangan kanannya dan menyuguhi Syaikh Abdullah dan Syaikh 
Isma’il dengan buah zabib (anggur kering). Ini adalah salah satu bentuk 
kemuliaan yang dianugerahkan Allah kepada para 
waliNya. Mereka punya tasharrufat khassah 
(tindakan dan hal-hal khusus) yang mereka 
lakukan untuk berbagai kemaslahatan dengan 
izin dan kuasa Allah. 

Sosok lelaki tua berbadan besar dan 
berwibawa itu adalah Syaikh al-Wali 
Muhammad Abdus Salam, guru Syaikh 
Abdullah waktu kecil. Sedangkan Syaikh Isma'il 
sendiri adalah seorang wali yang diserahi Daulat 
al-Auliya untuk mendidik Syaikh Abdullah. 
Cerita ini diambil langsung oleh Syaikh Husam 
dari Syaikh Isma’il ad-Dlannawi. ■ 

*) Penulis adalah alumunus Pondok Pesantren Pangitan 
yang sekarang menempuh pendidikannya di Global 
University, Pebanon 
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(kami binasakan ) kaum Aad dan Tsamud dan penduduk Ras s dan banyak (lagi) generasi- 
generasi di antara kaum-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka 
perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar benar telah Kami binasakan dengan sehancur- 
hancurnya. (al-Furqan: 38-39) 





Asal Mula Nama Rass 

Kata Ashab ar-Rass dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak dua kali, yang pertama 
dalam ayat diatas dan yang kedua disebutkan dalam Surat Qaaf: 12. Tentang Rass itu 
sendiri terdapat beberapa pendapat ahli tafsir. Secara bahasa Rass adalah sumur atau 
lubang tanah yang yang ditutup dengan bebatuan. Ada yang mengatakan sumur tersebut 
adalah milik Kabilah Tsamud. Adapaun takwil tentang Rass ada yang mengatakan Rass 
adalah nama desa dari beberapa desa Kabilah Tsamud. Takwil ini bersumber dari al- 
Qosim dari al-Husain dan Haj jaj dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas. 

Dalam takwil kedua, Rass adalah nama sebuah desa di Yamamah yang lebih dikenal 
dengan nama Falaj. Takwil yang ketiga, menyebutkan bahwa Rass adalah nama sebuah 
sumur di daerah Azerbaijan. Dan takwil keempat, bahwa Rass adalah nama sebuah 
sumur dimana seorang Nabi dilemparkan dan dibuang oleh kaumnya ke dalamnya. 
(Tafsir At-Thabari [1 9]: 269-280, IbnuKatsir [6]: 1 1 1 , Atlas Al-Qur’an: 125) 





mayalaA Mf* 

LANGfTAN 



■ Edisi 53 (Januari-Februari 2014) 



Berlangganan 
Hubungi 085290001543 





Wm ' 



• . * : ' 




? ; : . .C • ■ ■ . . ' 

' 

AM 
: •/• :• -• ■••••: 










/ 



#Mr , 



r <,ju> 

^ \x 



^A y 'i 






#• +* *f 



Yang Pertama Masuk Surga 

Menguraikan riwayat tentang ta'wil keempat, Ibnu Hamid meriwayatkan dari 
Salamah dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ka’ab al-Quradli, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya orang yang pertama kali masuk surga pada 
hari kiamat adalah seorang budak hitam. Hal itu dikarenakan Allah SWT mengutus satu 
nabi ke sebuah desa, di mana tidak ada satu pun penduduknya mau beriman, kecuali 
seorang budak berkulit hitam. 

Kemudian penduduk desa yang geram dan terusik oleh dakwah sang nabi 
memutuskan untuk menggali sumur dan melemparkan sang nabi ke dalamnya. Bukan 
hanya itu, mereka juga menutup mulut sumur dengan batu yang sangat besar. 

Adapun budak hitam yang beriman tersebut, ia mempunyai kebiasaan 
mengumpulkan kayu bakar di hutan, setelah mendapat kayu yang cukup ia menjualnya 
ke pasar dan hasilnya dibelikan makanan dan minuman. Setelah itu dia mendatangi 
sumur tempat nabi dilemparkan, ia lalu mengangkat batu penutup mulut sumur dengan 
pertolongan dari Allah. Kemudian ia menurunkan makanan dan minuman tersebut 
untuk nabi tersebut, lalu meletakkan dan memasang kembali batu penutup tersebut 
seperti semula. 

Kemudian pada suatu hari budak hitam tersebut melakukan kebiasaannya mencari 
kayu bakar. Ketika hendak membawa kayu tersebut ke pasar, budak tersebut merasakan 
kantuk yang sangat, akhirnya dia merebahkan dirinya dan tidur. Lalu Allah SWT 
menidurkan budak tersebut selama tujuh tahun dengan posisi semula, lalu dia bergerak, 
berpindah posisi ke sisi lain selama tujuh tahun pula. 

Setelah itu dirinya terbangun dan mengangkut kumpulan kayu bakarnya, budak 
tersebut berprasangka hanya tidur sejenak saja. Lalu ia pergi ke pasar dan menjual kayu 
bakarnya serta membeli makan dan minuman sebagaimana biasa. Setelah itu dirinya 
mendatangi sumur tempat dilemparkannya nabi, namun ternyata dirinya tidak 
menemukan nabi tersebut. 

Sebelumnya telah terjadi sebuah peristiwa yang 
menimpa kaumnya, lalu mereka semua sepakat 
mengeluarkan nabinya dari dalam sumur serta beriman 
dan membenarkan nabinya. (Tafsir Ibnu Katsir [6]: 111 , 
Al-Alusi [14]: 97, At -Thabari [19]:269, Al-Qurthubi 
[13]: 32). 

Dari riwayat ini terdapat sebuah kemusykilan antara 
persambungan ayat dan riwayat ini. Dalam ayat diatas 
Ashab ar-Rass dimusnahkan Allah dan riwayat ini 
menerangkan mereka telah beriman. Imam Ibnu Jarir 
At-Thabari menguraiakan, kemungkinan besar para 
kaum tersebut beriman setelah Allah menurunkan 
adzab kepada nenek moyang mereka, sehingga 
akhirnya sisa-sisa dari kaum tersebut beriman dan 
mengeluarkan Nabinya dari dalam sumur. (Tafsir Ibnu 
Katsir [6]: 1 12, Al-Alusi [14 ]: 97). Wallahu alam. ■ 

[Ahmad Tarikhin] 
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Ibnu Rawahah dikenal juga sebagai 
seorang penyair piawai yang sulit dicari 
tandingannya di Madinah. Setelah memeluk 
agama Islam syair-syairnya ia gunakan untuk 
syiar agama. Bahkan, Rasullullah menyukai 
dan sering meminta ibnu Rawahah untuk 
membuat dan membacakan syair-syairnya. 

Salah satu syair yang pernah beliau gubah 
dan dibacakan langsung dihadapan Rasulullah 
adalah: 



Karena itu Allah mengukuhkan kebaikan 
dan ajaran yang Anda bawa 
Sebagaimana la telah mengukuhkan dan 
memberi pertolongan kepada Musa. 

Mendengar itu Rasul menjadi gembira 
dan ridla kepadanya, lalu sabdanya: "Dan 
engkau pun akan diteguhkan Allah" . 

Sang Pengibar Semangat 



A bdullah ibnu Rawahah adalah 
salah satu sahabat dari golongan 
Anshor yang mengikuti Bai'ah 
Aqobah Ula dan Bai'at Aqobah Tsani. Beliau 
adalah salah satu yang menjadi pembenteng 
Islam di Madinah atas tipu muslihat Abdullah 
bin Ubay, yaitu pimpinan golongan kaum 
munafik yang mencoba menghancurkan 
Islam. 



Sungguh aku menaruh firasat baik 
Yang kuyakini terhadap dirimu. 

Suatu firasat berbeda dengan pandangan hidup 
mereka. 

S e andainya anda bertanya, meminta 
pertolongan mereka, 

Memecahkan persoalan mereka. 

Tiadalah mereka hendak menjawab atau 
membela. 



Wahai putera Hasyimyang baik, 

Sungguh Allah melebihkanmu dari seluruh 
manusia. 

Dan memberimu keutamaan, 

Di mana orang tak usah iri. 



Abdullah ibnu Rawahah tidak hanya 
berperang menggunakan pedangnya, tapi 
beliau juga melantunkan syair-syair heroik 
untuk mengobarkan semangat bala tentara 
Islam. Beliau ikut terjun ke medan perang 
membawa pedangnya di Badar, Uhud, 
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Khandak, Hudaibiah dan Khaibar, seraya 
menjadikan kalimat-kalimat syair dan 
qashidahnya menjadi slogan perjuangan: 

Wahai diri! 

Seandainya engkau tidak tewas terbunuh , 

tetapi engkau pasti akan mati juga! 

Abdullah ibnu Rawahah juga 
menyorakkan teriakan perang, membakar 
semangat pasukan muslimin : 

Menyingkir kamu , hai anak-anak kafir dari 
jalannya. 

Menyingkir kamu setiap kebaikkan akan 
ditemui Rasul-Nya 

Syahid di Muktah 

Rasulullah mengutus Abdullah ibnu 
Rawahah sebagai panglima di perang Muktah. 
Sebelum pasukan Islam berangkat 
meninggalkan Madinah, Ibnu Rawahah 
berdiri tegak lalu mengucapkan syairnya: 

Yang kupinta kepada Allah. 

Ampunan dan kemenangan di medan perang. 
Setiap ayunan pedangku memberi ketentuan. 
Bertekuk lututnya angkatan perangsetan. 
Akhirnya aku tersungkur memenuhi harapan. 
Mati syahid di medan perang. . 

Benar, itulah cita-citanya kemenangan dan tak 
terhingga. . . 

Pukulan pedang atau tusukan tombak, 

Yang akan membawanya ke alam syuhada 
berbahagia. . . 

Ketika ada kegetiran di pasukan Islam saat 
melihat jumlah besar pasukan Romawi di 
medan Muktah, Ibnu Rawahah berdiri di 
antara barisan pasukan lalu berucap: “ Kawan- 
kawan sekalian! Demi Allah, sesungguhnya kita 
berperangmelawan musuh bukan berdasar bilangan, 
kekuatan atau banyaknya jumlah tidak 
mempengaruhi mereka, melainkan karena 
mempertahankan agama kita, yang dengan 
memeluknya kita telah dimuliakan Allah! Akyohlah 
kita maju ! Salah satu dari dua kebaikan pasti kita 
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capai, kemenangan atau syahid di jalan Allah!!” 

Kaum Muslimin berteriak: "Sungguh, 
demi Allah, benar yang dibilang Ibnu 
Rawahah!" Pasukan muslimin maju 
menghadapi 200.000 tentara Romawi 
pimpinan Heraklius. Dalam perang Muktah, 
pimpinan perang pertama adalah Zaid bin 
Haritsah, kemudian Ja'far bin Abi Thalib, 
disusul Abdullah ibnu Rawahah, tiga 
pimpinan perang ini secara bergantian 
memegang bendera Islam dan gugur sebagai 
syahid di medan perang. 

Air Mata dan Senyum Rasulullah 

Saat pertempuran sengit sedang 
berkecamuk di bumi Balqa' di Syam (perang 
Muktah), Rasulullah SAW sedang duduk 
beserta para sahabat di Madinah 
membicarakan perang. Tiba-tiba Nabi 
terdiam, kedua matanya basah berkaca-kaca. 
Beliau mengangkat wajah dengan 
mengerdipkan kedua matanya, untuk 
melepas air mata yang jatuh karena rasa duka 
dan belas kasih. Seraya memandang 
sekeliling, ke wajah para sahabatnya dengan 
pandangan haru, beliau kemudian berkata: 
‘Panji (bendera) perang dipegang oleh Zaid bin 
Haritsah, ia bertempur hingga gugur sebagai syahid. 
Kemudian diambil alih oleh Ja'far, dan ia bertempur 
pula bersamanya sampai syahid pula. ” Rasulullah 
terdiam sebentar, lalu ia bersabda : ‘Kemudian 
panji itu dipegang oleh Abdulah bin Baiwahah dan ia 
bertempur bersama panji itu, sampai akhirnya 
iapun syahid pula. ” 

Rasulullah diam seketika, sementara mata 
beliau bercahaya, menyinarkan kegembiraan, 
ketentraman dan kerinduan, lalu bersabda: 

“Mereka bertiga diangkat ke tempatku di 

surga. ” 

Perjalanan manalagiyang lebih mulia ? 

Kesepakatan mana lagi yang lebih berbahagia? 

Mereka maju ke medan laga bersama-sama. 

Dan mereka naik ke surga bersama-sama. 

Dan mereka naik ke surga bersama-sama. 
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TERBANYAK DI DUNIA 

ejak pertama kali disiarkan oleh Rasulullah Muhammad Saw 1400 
tahun yang lalu, dan bermula dari Jazirah Arab, agama Islam saat ini 
telah menyebar dan diikuti oleh jutaan manusia di seluruh dunia. 
Berikut ini akan kami sajikan sepuluh Negara dengan penduduk muslim paling 
besar versi Majalah Langitan: 

1. Indonesia 

Indonesia termasuk Negara dengan jumlah penduduk terbesar ketiga di 
Asia dan keempat di dunia setelah AS, India dan Cina. Badan sensus nasional 
mencatat jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 mencapai +- 
237.641.326 jiwa. Dan dari sekian ratus juta jiwa itu 88% memeluk agama 
Islam, yakni sekitar 182.570.000 jiwa. Itu adalah jumlah terbesar di seluruh 
dunia. 

2.1ndia 

Di Negara ini, Islam adalah agama terbesar kedua setelah Hindu. Ada 
sekitar 174 juta Muslim yang hidup dan menyebar di seluruh india. Masuknya 
Islam di India pada mulanya dikenalkan oleh Umar bin Khatab pada abad ke-7 
M. Upaya itu kemudian diteruskan oleh Khalifah Arrasydin dengan cara 
damai. 

3.Pakistan 

Islam masuk ke Pakistan kira-kira 12 abad sebelum negara itu 
mendapatkan kemerdekaanya dari Inggris. Hajjaj bin Yusuf (Amir Irak) 
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dengan mendapat persetujuan dari Khalifah 
Walid bin Abdul Malik (705 - 715 M), 
mengutus seorang panglima perang yang 
masih berumur 17 tahun bernama 
Muhammad bin Qasim guna menundukkan 
penguasa-penguasa di India dan sekitarnya 
yang zalim terhadap rakyatnya. 

4. Bangladesh 

Penduduk muslim di Bangladesh lebih 
dari 148 juta dari 152.518.015 total penduduk. 
Jumlah tersebut merupakan yang terbesar 
keempat di dunia setelah Indonesia, India dan 
Pakistan. Islam datang ke wilayah Bengal 
sejak abad ke-13 dibawa oleh para pedagang 
Arab dan Persia. 

5. Turki 

Agama Islam berkembang di Turki sejak 
zaman Kesultanan Utsmaniyah (1400 H). 
Muslim Turki berjumlah sekitar 74 juta orang 
lebih dari 79.749.461 total penduduk. 
Kebanyakan Muslim di Turki adalah Sunni 
dengan 70-80%, sisanya adalah Alevis dan 
Syiah dengan 20-30%. Ada juga beberapa 
pengikut Dua Belas Imam. 

6. Iran 

Sebelum kedatangan Islam Iran termasuk 
di antara jajaran Negara-negara yang dikuasai 
oleh beberapa kekaisaran besar seperti Media 
dan Akhemenid. Jumlah penduduk pada 
tahun 2013 sejumlah 78.868.711 jiwa dan 
62.430.000 orang di antara memeluk agama 
Islam. 

7. Mesir 

Mesir merupakan negara dengan 
penduduk Islam yang cukup besar di Afrika. 
Dari keseluruhan penduduknya yangj 
berjumlah 83.688.164 jiwa hampir Sembilan 
puluh persennya memeluk agama Islam, 
sedangkan sisanya beragama Kristen. Islam 
mulai masuk ke wilayah Mesir pada 628 M 



pada masa Khalifah Umar bin al-Khattab (13 
-23 H/634-644 M). 

8. Nigeria 

Nigeria termasuk Negara dengan 
penduduk yang padat. Ada kurang lebih 250 
suku dengan keanekaragaman agama, 
kepercayaan, dan budaya. Jumlah umat Islam 
di Nigeria mencapai 50% dari total 
170.123.740 jiwa. Penyebaran Islam di 
Nigeria dibagi dalam tiga periode, yaitu 
periode Trans Sahara dan Afrika Utara, 
periode Atlantik dan periode kemerdekaan. 

9. Algeria / Al-Jazair 

Aljazair terletak di pesisir Laut Tengah, 
Afrika Utara dan merupakan republik semi- 
presidensial yang terdiri dari 48 provinsi dan 
1.541 komune. Dengan jumlah penduduk 
lebih dari 35 juta jiwa, Aljazair merupakan 
negara berpenduduk terbanyak ke-34 di Bumi 
dan 30.530.000 jiwa dari total 35.406.303 
penduduknya telah memeluk islam. 

Islam pertama kali dibawa ke Aljazair oleh 
Bani Umayyah setelah invasi dinasti dari 
Uqba bin Nafi. 

10. Maroko 

Dalam dunia Islam, Maroko adalah sosok 
penting. Negeri ini menjadi gerbang 
penyebaran Islam ke Eropa lewat Spanyol- 
negara yang tepat berada di atas Maroko. 
Islam adalah agama terbesar di Maroko, 
dengan persentase sekitar 98,7% dari 
populasi penduduk negara itu yang menurut 
sensus 32.309.239, berarti sekitar 28,780,000 
pemeluk Islam. 

Dan semoga Agama yang hak ini benar 
benar tersebar sesuai dengan Syariat Islam 
yang sebenar benarnya. Amin.B 

M. Noer Sholihin 
dari berbagai sumber. 
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Diasuh oleh KH. Ihya’ Ulumuddin, Alumnus Pondok 
Pesantren Langitan yang menjadi Pengasuh Pondok 
Pesantren Nurul Haramain, Malang dan Amirul Amm 
Hai’ah Ash-Shofwah, li Khirriji Abuya Sayyid Muhammad 

Alawi Al-Maliki Al-Hasani 





Mari Kuatkan Ukhuwah 
Berdakwah dengan Kepedulian 



S eorang individu muslim bertanggung 
jawab bukan hanya atas urusan 
pribadinya saja tapi juga atas saudara- 
saudara muslim lainnya. Tanggung jawab itu 
muncul seiring dengan kekuatan atau 
kemampuan yang dianugerahkan kepadanya. 
Semakin besar kekuatan atau 
kemampuannya, maka semakin besar pula 
cakupan tanggung jawabnya.Rasulullah Saw 
bersabda: 

“Ketahuilah, bahwa setiap kamu adalah 
pemimpin , dan setiap pemimpin bertanggung jawab 
atas kepemimpinannya. Setiap kepala negara adalah 
pemimpin dan ia bertanggung jawab atas kepemim- 
pinannya. Seorang pria (suami) adalah pemimpin 
dalam keluarganya dan ia bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Seorang wanita (istri) adalah 
pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan anak- 
anaknya dan ia bertanggung jawab atas mereka. 
Seorang pelayan / hamba sahaya adalah pemimpin 
atas harta tuannya dan ia bertanggung jawab atas 
kepe-mimpinannya. Ketahuilah, bahwa setiap kamu 
adalah pemimpin dan masing-masing harus 
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya. ” 
[HR. al-Bukhari Muslim] . 

Ancaman terbesar umat islam 
sekarang ini justru ada pada tiap individu 
muslim sendiri. Sekuat apapun musuh yang 
menyerang masih bisa ditanggulangi asal 
umat islam mau bersatu dan saling bahu 
membahu. Tapi umat islam akan hancur 
dengan sendirinya manakala masing-masing 
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dari mereka sudah terjangkit penyakit 
apatis: ketidakpedulian. Tentang hal itu 
Rasulallah Saw jauh-jauh hari telah memberi 
peringatan yang cukup keras. Rasulallah 
Saw bersabda: 

“Siapa sajayang bangun pagi, sementara 
ia hanya memperhatikan masalah dunianya, maka 
ia tidak berguna apa-apa di sisi Allah. Siapa saja 
yang tidak memperhatikan urusan kaum Muslim, 
maka ia tidaklah termasuk golongan mereka. ” 
/HR. ath-Thabrani dari Abu Dzar al- 
Ghifari] . 

Dewasa ini kehidupan social di 
lingkungan kita menuntut bukan hanya 
sekedar terpenuhinya sandang dan pangan 
belaka. Gaya hidup yang terpola membuat 
sementara orang berlomba-lomba untuk 
menaikkan gengsinya masing-masing. 
Memang secara kasat mata akan tampak 
makmur dan dinamis, namun tanpa disadari 
ada yang pelan-pelan hilang yaitu rasa 
kekeluargaan. Semua orang adalah “liyan” 
jika itu berkaitan dengan gengsi dan status 
social. Maka, jangankan untuk mencari 
derajat luhur di sisi Allah Swt dengan saling 
mengingatkan dan memberi nasehat, yang 
ada justru saling sikut saling tonjok. Kita 
lupa, bahwa masing-masing kita berasal dari 
satu nenek moyang saja. Rasulallah 
bersabda: 

“ Seluruh makhluk adalah “keluarga ” 
Allah. Sebaik-baik“ keluarga ” Allah adalah 
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lika kita 
mengenang para 
sahabai nabi, maka 
kita akan mendapati 
pribadi-pribadi mulia 
yang masing-masing 
rela mengorbankan 
apa saja, bahkan 
nyawanya sendiri, 
demi keselamatan.” 



orangyangp aling bermanfaat dikalangan keluarga-Nja. (H. R. 

Tabharani). 

Jika kita mengenang para sahabat nabi, maka 
kita akan mendapati pribadi-pribadi mulia yang masing- 
masing rela mengorbankan apa saja, bahkan nyawanya 
sendiri, demi keselamatan saudara-saudaranya. 
Diceritakan, usai peperangan Yarmuk, Hudzaifah Al- 
Adawi pergi mencari anak pamannya di antara para 
pasukan yang terbunuh. Dia membawa air dengan 
harapan jika anak pamannya masih memiliki sisa-sisa 
hidup dia akan memberinya minum. 

Benar, ternyata anak pamannya itu masih 
memiliki sisa-sisa hidup di antara orang-orang yang 
terbunuh. Katanya: 

“Apakah anda butuh minum?” 

Anak pamannya mengiyakan dengan isyarah. 
Tiba-tiba terdengar seseorang tidak jauh darinya 
menjerit kesakitan. Anak pamannya yang tengah 
kesakitan dan kehausan itu member isyarah kepada 
Hudzaifah Al adawi untuk pergi member minum kepada 
orang yang menj erit itu. 

Orang yang menjerit itu ternyata Hisyam bin 
Ash. Hudzaifah Al- Adawi berkata: 

” Apakah anda butuh minum? ” Hisyam bin Ash 
mengiyakan. 

Tiba-tiba, berikutnya terdengar seorang terluka 
yang lain menjerit kesakitan. Hisyam bin Ash member 
isyarah kepadanya cepat pergi member minum orang 
yang menjerit itu.Hudzaifah Al Adawi bergegas 
menemuinya, ternyata dia sudah wafat. Dia lalu kembali 
ke Hisyam bin Ash. Didapati Hisyam bin Ash juga wafat. 
Dia terus berlari menuju anak pamannya. Ternyata anak 
pamannya juga telah wafat. 

Dewasa ini perlu kiranya kita menggalang 
gerakan peduli demi mengembalikan ruh ukhuwah 
islamiyah. Dimana setiap orang pada akhirnya bisa 
menjadi da’I bagi dirinya sendiri dan lebih-lebih bagi 
orang lain. Dakwah yang kita pahami selama ini berkutat 
hanya sebatas pengajian-pengajian pada peringatan hari 
besar. Dalam acara semacam itu memang tampak 
semarak dan penuh gebyar namun efektivitas 
ditimbulkannya akan jauh berbeda ketika kita bisa mulai 
dari rasa saling peduli antar sesama muslim, berdakwa 
dari hati ke hati dan saling mengingatkan dalam 
kebaikan. WallohuA'lam ■ 
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K H Tubagus Muhammad Falak bin KH Tubagus Abbas adalah 
seorang kiai kharismatik yang dikenal luas oleh kalangan masyarakat 
sebagai pemimpin rohani dalam gerakan sufi sebagai mursyid 
Thariqah Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang mengambil ijazah langsung dari 
Syaikh Abdul Karim Banten. 



KH Tubagus Muhammad Falak dilahirkan pada tahun 1842 di Sabi, 
Pandeglang Banten. Sejak kecil beliau mendapatkan pendidikan Islam dari 
orang tuanya. Ayahnya KH. Tubagus Abbas adalah kiai pemimpin pesantren 
yang hidup dari hasil bertani dan sangat aktif dalam melakukan kegiatan 
dakwah di daerah Pandeglang dan sekitarnya bersama isterinya, Ratu 
Quraisyn. 

Secara garis kuturunan, KH Tubagus Muhammad Falak juga berasal dari 
keluarga kesultanan Banten melalui ayah beliau, KH Tubagus Abbas. Silsilah 
keturunan beliau sampai kepada salah seorang dari sembilan wali yang 
memiliki putra bernama Sultan Maulana Hasanuddin Banten yaitu Syarif 
Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). Kebangsawanan beliau diperkuat pula 
oleh garis keturunannya dari sang ibu yaitu Ratu Quraisyn yang masih 
merupakan keturunan Sultan Banten. 




Dilahirkan dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga pesantren di Sabi, 
Pandeglang Banten menjadi awal yang sangat berpengaruh dalam perjalanan 
hidup beliau. Selama 15 tahun beliau telah mempelajari al-Qur'an dan 
beberapa kitab dalam bidang bahasa, fiqh dan terutama akidah dari orang 
tuanya. KH. Tubagus Muhammad Falak yang sejak kecil 
tergolong anak yang cerdas dalam menyerap pengetahuan 
Islam serta pintar dalam menguasai ilmu beladiri. Beliau 
juga pernah belajar agama di Cirebon dan beberapa ulama 
Banten di antaranya Syaikh Abdul Halim Kadu Peusing 
atas anjuran KH. Tubagus Abbas. 

Belajar di Timur Tengah 

Di usia 15 tahun tepatnya pada tahun 1857, Kiai 
Tubagus Muhammad Falak diberangkatkan 



KH Tub&sus MmiAmmAb FM\U 



Penggerak Jihad 
Melawan Penjajah, 
Perinlis NU di Bogor 
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oleh orangtuanya ke Makkah untuk menunaikan Ibadah haji 
dan menuntut berbagai bidang ilmu pengetahuan agama di 
sana. Selama mukim di Makkah beliau bertempat tinggal 
bersama salah seorang gurunya yang merupakan ulama besar 
Indonesia bernama Syaikh Abdul Karim Banten, seorang 
Wali Agung yang menetap di Makkah. Bersama Syaikh Abdul 
Karim, beliau mendapatkan kedalaman ilmu tarekat dan 
tasawuf, hingga KH. Falak mendapat kepercayaan sebagai 
mursyid (guru besar) Thariqah Qadiriyah wa 
Naqsyabandiyah. 

Mula-mula KH. Tubagus Muhammad Falak belajar ilmu 
tafsir Qur'an dan fiqh kepada Syaikh Nawawi al-Bantany dan 
Syaikh Mansur al-Madany (keduanya dari Indonesia). Dalam 
bidang ilmu Hadis t beliau belajar kepada Sayyid Amin Qutbi. 
Dalam ilmu tasawwuf beliau belajar kepada Sayyid Abdullah 
Jawawi. Sedangkan dalam ilmu falak beliau belajar kepada 
seorang ahli ilmu falak bernama Sayyid Affandi Turki. Gelar 
'Falak' yang melekat pada beliau merupakan gelar yang 
diberikan oleh gurunya ini karena kecerdasan dan keahlian 
beliau dalam menguasai ilmu hisab dan ilmu falak. 

Khusus dalam ilmu fiqh, beliau belajar kepada Sayyid Ahmad 
Habasy, dan Sayyid Umar Baarum. Setelah dewasa KH. 
Tubagus Muhammad Falak memperdalam ilmu hikmah dan 
ilmu thariqat kepada Syaikh Umar Bajened, ulama dari 
Makkah dan Syaikh Abdul Karim dan Syaikh Ahmad Jaha 
(keduanya dari Banten). Di bidang fiqh beliau belajar pula 
kepada Syaikh Abu Zahid dan Syaikh Nawawi Al-Falimbany. 

Selama mukim pertama di Makkah dan Madinah, 
KH.Tubagus Muhammad Falak seangkatan dengan Syaikh 
Kholil Bangkalan. Di samping itu, nama-nama ulama yang 
menjadi guru adalah: Syaikh Ali Jabrah Mina, Syaikh Abdul 
Fatah Al-Yamany. Syaikh Abdul Rauf Al-Yamany. dan Sayyid 
Yahya Al-Yamany. Sempat pula berguru kepada ulama 
Makkah yang sedang berada di Baghdad yaitu Syaikh Zaini 
Dahlan. Selama kurang lebih 21 tahun lamanya, KH. 
Tubagus Muhammad Falak kembali ke Nusantara pada tahun 
1878. 




Berjuang Bersama Petani Banten 

Dalam konteks pergerakan kebangsaan melawan penguasa 
kolonial, dalam salah satu keterangan disebutkan bahwa KH 
Tubagus Muhammad Falak menjadi salah satu kiai Banten 
yang turut aktif dalam pemberontakan petani Banten 1888 
yang dimotori oleh para kiai thariqat, diantaranya Syaikh 
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Pada masa revelusi fisik 
1945-1949, KH. Tubagus 
Muhammad Falak 
tercatat sebagai salah 
searang tokoh spiritual 
di laskar Hizbullah yang 
pelatihannya berpusat 
di daerah Cibarusa 



Abdul Karim, KH. Asnawi Caringin, KH. Tubagus Wasid dan 
KH.Tubagus Ismail. Akibat aktivitas politik tersebut beliau 
menjadi salah seorang yang menjadi sasaran untuk ditangkap 
oleh Belanda. 

Pada tahun 1892, I<H. Tubagus Muhammad Falak kembali ke 
Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan kembali 
memperdalam ilmu di sana hingga menjelang awal abad ke-20 
dan mengalami masa kebersamaan dalam kurun waktu yang 
sama dengan I<H. Hasyim Asy'ari dan KH. Ahmad Dahlan. 

Reaksi Pasca Periode Kedua di Makkah 

Kemudian pada awal abad 20 setelah kepulangannya dari Timur 
Tengah, KH. Tubagus Muhammad Falak mendapat kepercayaan 
untuk memimpin pesantren Sabi yang ditinggalkan oleh ayahnya. 
Begitu banyak kalangan yang datang kepada beliau dari berbagai 
pelosok di Indonesia dan mancanegara untuk menjadikan dirinya 
sebagai. Bahkan banyak pula para santri beliau yang telah 
menjadi birokrat dan politisi di Indonesia. 

Khusus dalam konteks pergerakan, aktivitas I<H. Tubagus 
Muhammad Falak dalam gerakan kebangsaan semakin terlihat 
mantap ketika beliau semakin banyak berinteraksi dengan para 
tokoh pergerakan nasional dari berbagai kalangan diantaranya 
H.O.S Cokroaminoto, Ir. Soekarno, dan berbagai tokoh 
pergerakan nasional lainnya. Kemudian pada masa sebelum dan 
masa revolusi fisik 1945-1949, KH. Tubagus Muhammad Falak 
telah tercatat sebagai salah searang ulama besar Indonesia yang 
menjadi tokoh spiritual dalam bidang kerohanian di laskar 
Hizbullah yang pelatihannya berpusat di daerah Cibarusa dan 
pemimpin spiritual di Bogor yang senantiasa membangkitkan 
semangat Jihad fii Sabilillah melawan penjajah untuk membela dan 
mempertahankan Republik Indonesia. 

Pada tahun 1953, KH Tubagus Muhammad Falak mendirikan 
Nahdlatul Ulama di Bogor dan pada saat pembentukan dihadiri 
langsung oleh I<H Wahid Hasyim. Sejak tahun itu juga beliau 
mulai melancarkan aktivitas tablig dan dakwah secara estafet. 
Dimulai dari daerah Pandeglang, Banten hingga sampai ke 
Pagentongan Bogor dan bermukim di sana hingga wafatnya, 
Rabu tanggal 19 Juli 1972/08 Djumadil Akhir 1392 H di usianya 
yang ke 1 30 tahun. H 

Akhsan Ustadhi (Sekretaris PCNU Kabupaten Bogor) 

* Biografi ini diperoleh dari para anak dan cucu KH. Tubagus Talak di 
Pondok Pesantren APTalak, Pagentongan dalam acara haul beliau, 5 Mei 

2012. 
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KH. Ali Wafa, Gresik 



Membuka Peluang Usaha Sebagai 

Bekal Dakwah Santri 



T epat selepas jama'ah sholat Maghrib, Tim Reportase 
Majalah Langitan tiba di lokasi pondok pesantren Al 
Ibrohimi, Manyar, Gresik. Kedatangan kami disambut 
pertama kali oleh putra kedua KH. Ali Wafa, pengasuh 
pondok pesantren Al Ibrohimi, Agus Shofi. Setelah * 
dipersilahkan masuk dan menunggu di ruang tamu, 
tak lama KH. Ali Wafa, yang baru rawuh dari ■ . * ** 

mengimami para santri pun menemui kami * 
dengan senyum hangatnya. 

Setelah menyampaikan maksud kedatangan 
kami, wawancara pun kami mulai. 

Tujuan Awal Produksi f SILAHAIN f 
Semua berawal dari daivuh almaghfurlah KH. 

Abdullah Faqih, ketika KH. Ali Wafa pamit 
pulang dari nyantri di pondok pesantren 
Langitan; “Awakmu nang omah kudu ngaji, kudu 
ngulang, tapi y o kudu nyambut gam’\ “Kamu di 
rumah harus mengaji, mengajar, tapi juga harus 
bekerja”. Karena itulah Mbah Kiai Faqih, sebelum 
KH. Ali Wafa boyong , beliau ditugaskan untuk 
menjaga TOKIN (Toko Induk PP. Langitan), 
sehingga KH. Ali Wafa bisa belajar bagaimana 
cara berwirausaha. 

Setelah pada akhir tahun 1990, KH. Ali Wafa 
mendirikan pondok pesantren Al Ibrohimi, 
tepat pada tahun 1991, KH. Ali Wafa pun 
merintis sebuah usaha minuman kesehatan (red. Jamu) 
karena merasa prihatin terhadap beberapa santri yang 
berkeinginan mondok namun terkendala masalah 
biaya. 

Selain itu juga, KH. Ali Wafa ingin mengajarkan 
pada para santri agar mandiri, supaya kelak, ketika 
terjun di tengah masyarakat bisa berdakwah 
dengan tanpa menggantungkan hidup pada orang 
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Usaha Produksi Minuman Kesehatan 'SILAHAIN' 








lain. Sehingga ketulusan, keikhlasan dalam menyerukan kemuliaan Islam tetap bersih 
dari unsur-unsur duniawi. 

Awalnya, usaha yang dirintis KH. Ali Wafa adalah produksi krupuk, namun menurut 
ayahanda KH. Ali Wafa, bisnis krupuk itu modalnya 4 kali lipat, merebus, 
menggoreng, membungkusi, memasarkan, ditambah lagi jika tidak laku, satu 
minggu sudah mlempem. Akhirnya KH. Ali Wafa pun kembali menekuni bisnis 
'Jamu' yang telah diproduksi turun temurun oleh keluarga, yang kemudian diberi 
label 'SILAHAIAN'. 

f SILAHAIN' Sebagai Minuman Kesehatan 

Sebagaimana jamu-jamu yang lain, produksi jamu KH. Ali Wafa juga 
memiliki cita rasa pahit. Namun seiring dengan semakin maraknya 
minuman-minuman kesehatan yang memiliki cita rasa nikmat, KH. Ali Wafa 
pun melakukan riset-riset untuk menemukan resep minuman kesehatan 
yang tetap sehat namun nikmat agar mampu bersaing dengan merk-merk 
lain. 

Akhirnya KH. Ali Wafa pun menemukan resep minuman kesehatan yang 
sampai sekarang diproduksi dan diberinama SILAHAIN. 

Karena konsumen SILAHAIN adalah kalangan menengah ke 
bawah, SILAHAIN pun dipatok dengan harga yang sangat 
terjangkau, berkisar harga jual 2000 rupiah. Dan agar bisa tetap 
dipasarkan dengan harga terjangkau, kemasan SILAHAIN 
pun memakai botol-botol minuman energy merk lain yang sudah 
disterilkan melalui beberapa proses. Sehingga terciptalah SILAHAIN, 
minuman kesehatan yang berkhasiat dan terjangkau. 

Produksi SILAHAIN di awal berdirinya hanya 27 botol kecap besar, terus 
berkembang dari masa ke masa, sampai sekarang mencapai 5000 botol 
per harinya. Untuk distribusi pemasaran SILAHAIN sudah mencapai 
Jawa Timur dan Jawa Tengah, juga beberapa daerah lain di luar Jawa, 
namun hanya terbatas orderan. 

SILAHAIN sendiri memiliki 2 varian, SILAHAIN biasa dan 
SILAHAIN Plus-plus. Jika anda ingin mencoba khasiat dan rasa 
SILAHAIN yang berbeda dari minuman-minuman energy biasa, 
anda bisa mendapatkannya di toko-toko terdekat, atau datang 
langsung di pondok pesantren Al Ibrohimi. 

Berangkat dari cita-cita untuk membantu para santri yang terkendala 
masalah biaya, usaha SILAHAIN pun kini berkembang pesat 
menunjang perkembangan pondok pesantren Al Ibrohimi tanpa £ 
menggantungkan kepada donatur. Semua berawal dari NIAT.H 
[AA. D z Ari] 
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Kolom 



K etika masih sedang berada di Medan, saya mendapatkan sms dari Dr. H. Imam 
Muslimin, Ketua Hai'ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 
bahwa KH. Achmad Muchdlor wafat. Dalam sms itu disebutkan bahwa jenazah 
Pengasuh Pesantren Luhur Malang dimaksud sedang dimandikan. 




Pada Tahun 1971, Masuk Kuliah 

Waktu itu saya merasa beruntung, mendengar bahwa Pak Haji Muchdlor bersama 
dosen lain, di antaranya Pak Buchori Saleh, LAS, Pak Wiyono, KH Masduqi Mahchfudz, KH 
Oesman Mansyur, berencana mendirikan pesantren luhur dengan mengambil tempat di 
Gedung Unsuri (sekarang dikenal menjadi UNISMA). Pada waktu itu, saya segera ikut 
bergabung menjadi santri. Pada awalnya, santrinya tidak banyak, hanya beberapa, di antaranya 
Pak Muchtar Bisri, Pak Achmad Syafi’i, Pak Jihaduddin, Machrus, saya sendiri, dan beberapa 
orang lagi lainnya. 

Tidak lama kemudian, kegiatan belajar di pesantren dimaksud dimulai, dan sejak awal 
itu sudah dinamai pesantren luhur. Pak Haji Achmad Muchlor berperan, semacam menjadi 
pelopornya. Setiap malam, kegiatan pesantren hanya malam hari dan hanya beberapa kali 
dalam setiap minggu, Pak Haji Achmad Muchdlor selalu hadir. Itulah sebabnya, beliau dikenal 
sebagai perintis dan sekaligus tokoh sentral pesantren luhur ini. Semangat beliau membangun 
lembaga pesantren ini, saya rasakan, luar biasa besarnya. Pesantren yang 
dirintis oleh beberapa kiai yang juga mengajar di IAIN Malang ini 
sama sekali tidak memungut biaya dari para santri. Semua adalah 
gratis, termasuk para kiai yang mengajar tidak diberi apa-apa. 

Pak Haji Achmad Muchdlor, ketika itu, lebih sering 
dipanggil dengan sebutan Pak Haji. Pada waktu itu memang 
belum banyak orang naik haji. Oleh karena itu, sebutan haji 

Perjuangan 
Kiai Kampus 

Mengenang KH Prof DrAhmad Muchdlor 

Prof. Dr. H. Imam Suprayogo 

Guru Besar UIN Malik i Malang 
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hanya untuk Pak Haji Achmad Muchdlor sendiri saja. Saya rasakan, beliau 
sangat gigih dalam berjuang, terutama memperjuangkan pendidikan Islam. 
Kata berjuang, sehari-hari ditanamkan oleh Pak Haji Achmad Muchdlor 
kepada para santrinya. Terkesan sekali, beliau akan memformat para santrinya 
untuk menjadi pejuang. Selama menjadi santri, saya tidak pernah mendengar, 
beliau memberi petunjuk agar kelak menjadi pegawai yang baik, melainkan agar 
menjadi pejuang sungguhan. Tentu antara pegawai dan pejuang, menurut 
pandangan beliau, adalah sangat berbeda. 

Di awal saya memimpin kampus, beliau banyak memberikan nasehat, 
agar perguruan tinggi Islam diperkuat ilmu agamanya. Selain itu, juga agar 
dibangun kembali komunikasi antara kampus dengan para ulama, tokoh agama, 
dan lembaga pendidikan pesantren. Beliau juga mengingatkan bahwa, 
sebenarnya para pendiri perguruan tinggi Islam, termasuk IAIN Malang, 
adalah para ulama, sehingga tepat sekali manakala hubungan antara kampus 
dan pesantren yang semakin menjauh itu didekatkan kembali. Atas dasar 
berbagai nasehat, di antaranya dari Pak KH. Achmad Muchdlor itu, selanjutnya 
saya kembangkan pembelajaran Bahasa Arab intensif, pembangunan ma’had, 
mendekatkan para kiai atau ulama dengan warga kampus, dan mengembangkan 
berbagai tradisi pesantren, dan lain-lain. 

Menurut kesan saya, di sepanjang hidupnya, KH. Achmad Muchdlor 
tidak pernah berhenti berjuang di dalam mengembangkan umat Islam. Setiap 
bertemu, siapa saja diajak berbicara tentang perjuangan. Beliau membangun 
rumah sakit, pesantren, dan juga perguruan tinggi Islam. Selain itu, beliau 
seringkali juga diundang ke mana-mana untuk memberi ceramah atau 
pengajian di tengah-tengah masyarakat pada umumnya. 
Saya terakhir bertemu beliau, tatkala sama-sama 
diundang oleh Kiai Ibnu di pesantrennya yang 
berada di sebelah barat Singosari. Tanpa saya 
duga sebelumnya, ketika saya datang di tempat 
pengajian itu, ternyata guru saya, Kiai Haji 
Achmad Muchdlor sudah berada di tempat itu. 

Akan tetapi, Kiai Achmad Muhdlor 
justru memerintahkan saya untuk berpidato 
dan sebaliknya beliau akan mendengarkannya. 
Belum terlalu lama saya ketemu, ternyata 
beliau dipanggil oleh Allah SWT., terlebih 
dahulu. Kesan saya yang amat mendalam, bahwa 
di antara sekian banyak guru saya, beliau 
sangat tepat untuk dibanggakan, 
^ oleh karena keikhlasannya, 

kedalaman ilmunya, semangat 
juangnya, dan ketauladannya. 
Semoga beliau khusnul 
khotimah, diangkat 
derajadnya, dan dimasukkan 
oleh Allah Swt., ke surga- 
Nya. Amin.B 




I KH Prof Dr Ahmad 
Muchdlor 
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A cara peringatan Haul ke-43 Kh. 

Abdul Hadi Zahid dan Masyayikh 
Langitan di Mushollah Agung 
PP.Langitan, Kamis (12/12/2013) 
berlangsung dengan Hidmat. Ribuan santri 
dan Alumni yang hadir turut mengikuti 
jalanya acara yang secara tertib dimulai 
dengan Iftitah bil Fatihah oleh Habib Ali 
bin Husein al-Haddad (Surabaya), 
dilanjutkan dengan qiro’atil Qur ? an oleh 
Ust. H. Muhammad Amin, pembacaan 
sholawat oleh Habib Husein bin Ja’far al- 
Haddad (Lamongan), pembacaan rotibul 
haddad oleh Habib Ali bin Husein al- 
Haddad, pembacaan yasin, tahlil dan doa 
wahbah oleh Habib Hasan bin Hud 
Assegaf (pasuruan), dan terakhir tausiyah- 
tausiyah yang disampaikan oleh Habib 
Hadi bin Abdul Qodir al-Idrus (Pasuruan), 
Habib Umar al-Muthohhar (Semarang), 
dan Habib Jamal Bin Thoha Baagil, 
pengasuh pp. Anwarut Taufiq (Batu, 
Malang) dan lain-lain. [Sahlul] 
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R ibuan pecinta shalawat bersama Habib Syech memenuhi lapangan Madrasah Al- 
Falahiyah, Pondok Pesantren Langitan pada malam Jumat kemarin (12/12/2013). 
Shalawat bersama tersebut sebagai rangkaian acara Haul ke-43 Pondok Pesantren 
Langitan. Hadir dalam kesempatan itu beberapa habaib, Majelis Masyayikh Langitan, beberapa 
pejabat pemerintah dan tentunya Syechermania (sebutan pecinta shalawat Habib Syech) dari 
berbagai daerah. 

Acara yang dibuka dengan sambutan penyelenggara, H Agus Macshoem Faqih itu penuh 
dengan khidmah. Di sela-sela acara, Bpk. Helmy Faishal Zaini (Menteri Pembangunan Daerah 
Tertinggal RI) berkesampatan untuk memberikan sambutan diiringi dengan s tanding ovation 
para hadirin. Riuh tepuk tangan kembali terdengar ketika Ustadz Sholeh Mahmud (Solmed) 
turut memberikan taushiyah kepada para pengunjung. 

Selama hampir empat jam ribuan Syechermania tak henti-hentinya menirukan beberapa 
shalawat dan syair-syair Jawa yang dibawakan oleh Habib Syeckh bin Abdul Qodir Assegaf. 
Meski rintik-rintik hujan terus mengiringi, acara tersebut berjalan dengan lancar dan tertib. H 

[Mohammadl 
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Oleh: Kang AbaAbid*) 




^Punia May^H 
Pisau Bermata Dua 



P ertengahan Desember 2013 menjadi 
hari-hari yang cukup sibuk bagi Kang 
Aba Abid. Betapa tidak, selain 
kegiatan rutin menyiapkan tes akhir semester 
ganjil di sekolah yang dipimpinnya, dia juga 
harus berbenah diri bersama teman-teman 
sekoleganya sesama Kepala Sekolah yang 
tergabung dalam Gresik Moslem School 
Community menyiapkan penyambutan tamu 
dariT.U.N School Thailand. 

Tamu yang dimaksud bukan untuk 
minta perlindungan dan mencari tempat 
pengungsian karena Thailand sedang 
dirundung gejolak politik, tetapi sebagai 
kunjungan balasan ke Indonesia, setelah 
beberapa bulan yang lewat Kang Aba Abid 
bersama komunitasnya melakukan 
kunjungan pendidikan ke Thailand. 

Menjadi menarik dari silaturrahim 
ini adalah pola komunikasi yang semua 
berbasis tehnologi. Perbedaan bahasa dan 
jauhnya jarak geografis, ternyata pada era 
sekarang bukan sebuah halangan yang 
berarti. Sekat beda bahasa ada fasilitas 
terjemah, jauhnya jarak geografis terasa 
sangat dekat di era tehonologi semacam ini. 

Hal ini menginspirasi bahwa, ketika 
batas geografis wilayah terotorial semakin 
semu dengan tehnologi, maka sesungguhnya, 
tehnologi akan kembali kepada siapa yang 
pegang kendali dan memanfaatkan tenologi. 
Tehologi informasi dan komunikasi dunia 
maya ibarat pisau bermata dua. Information 
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Comunication and Tehnology (ICT) menjadi 
sangat menakutkan dan senjata ampuh 
merusak moral dan peradaban jika 
dikendalikan oleh yang memilki misi 
membinatangkan manusia dengan merusak 
moral dan etika. Sekuat apapun regulasi 
larangan mengakses situs porno diberlakukan 
di Indonesia, tho faktanya Indonesia 
pengakses situs porno terbesar didunia. 
Sekuat apapun benteng pertahanan nilai-nilai 
dan adat ketimuran, tho akhirnya jebol juga 
dengan gedoran gelombang konsumerisme 
dan hedonisme kapitalis. Begitu juga 
sebaliknya ICT akan menjadi pelita di tengah 
kegelapan peradaban. 

“Satu langkah lebih maju” 

“Apa maksud ente?” tanya Kang Jalil 
yang sedang duduk disebelah Kang Aba Abid 
ketika mengomentari efektifitas radio 
Langitan sebagai media dakwah yang 
diluncurkan bersamaan dengan acara istihlal 
keluarga besar Langitan pasca Hari Raya Idul 
Fitri yang lalu. Dua sahabat ini berusaha dapat 
ketemu ditengah-tengah lautan santri dan 
kaum muslimin ketika haul Masyayeh 
Langitan. 

“Berbagai media dakwah pada era 
sekarang terbuka lebar untuk berkompetisi 
dengan kepentingan lain selain dakwah. 
Menyadari dan selanjutnya memanfaatkan 
media elektronik dan dunia maya sebagai 
media dakwah merupakan langkah cerdas”. 

J elas Kang Aba Abid. 

I Berlangganan 
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“Ya cuman sisi muwajahan dengan sumber dakwah menjadi 
terputus, maka keberkahan majlis ta'lim minimal berkurang 
bahwan bisa jadi hilang sama sekali” 

“Kang” kata Kang Aba Abid mencoba menjelaskan. 

“Formula dan media terbaru sebaik apapun tentu digandengi sisi 
negatifnya. Hanya saja bagi pelaku dakwah yang hanya berkutat 
mempertimbangkan sisi negatif saja akan terjebak stagnan dan 
selamanya akan menjadi tukang kebersihan limbah tehnologi”. 

Kata Kang Aba Abid. 

“Konkritnya?.. SergaKangJalil. 

“Dunia maya merupakan ladang subur bagi siapapun yang 
mampu mengaksesnya. Bagi pebisnis, dunia maya sangat prospek, 
bukankah banyak milyader terlahir dengan bisnis online-nya?. 

Politisi naik dan turun pencitraannya pun bisa jadi peran dunia 
maya. Coba cek Caleg dari partai mana di Indoneia ini yang tidak 
memanfaatkan jejaring sosial?. Penyebaran virus pornografi 
sungguh menjadi efektif lewat dunia maya. Jika kemudian sisi-sisi kehidupan lain telah larut 
dan memanfaatkan dunia maya, lantas apakah kita sebatas menjadi tukang bersih-bersih limbah 
negatif dunia maya? Jika ini yang menjadi pilihan kita rasanya kita menjadi orang yang rela 
dengan kondisi kebodohan” 

“Terus apa yang bisa kita lakukan” 

“Kita sadar memang, bahwa dakwah didunia maya masih menjadi komunitas kecil jika 
dibanding dengan mereka yang memiliki kepentingan lain. Tetapi kita harus bangkit dan 
memulai untuk memanfaatkan dan semoga dapat ambil peran segnifikan. Sehingga kedepan 
kita dapat memimpikan radio dan web-nya Langitan menjadi rujukan para pencari kebenaran 
ditengah ganasnya rimba raya kedzaliman dan kemunkaran. Radio dan web-nya Langitan harus 
menjadi pelepas dahaga bagi mereka yang haus akan ketenangan hati dan jiwa. Radio dan web- 
nya Langitan sudah waktunya menjadi inspirasi dakwah ditengah gelapnya gempuran 
hedonisme yang sudah sesak menjejali dunia maya. Sungguh mulya kehadiran media dunia 
maya yang mampu dimanfaatkan untuk menghadirkan kesejukan dan ritme ketenangan hati 
dan jiwa”. Jelas Kang Aba Abid. 

“Hanya saja tidak semudah itu persoalannya”, susul Kang Aba Abid ingin menjelaskan 
lebih lanjut. “Kompetisi kepentingan di dunia maya sungguh dahsyat. Dibutuhkan strategi dan 
kemampuan keilmuan memadai untuk menyuguhkan hidangan menjadi menarik. Tentu 
demikian juga dengan dakwah didunia maya. Pluralitas psikologis dan majemuknya sosio 
kultur pengakses media harus menjadi entri awal pertimbangan dalam meracik hidangan. 
Pemahaman keagamaan yang memadai dalam konteks ini bukan satu-satunya modal. Disana 
masih dibutuhkan psikologi public, koprehenshipnya sudut pandang persoalan, muatan nilai 
yang mampu mengedor kegersangan spiritualitas public dan tentu kemampuan desainer 
suguhan hidangan. Semua menjadi prasyarat mengundang para pengakses media dan mampu 
memikat hati dan pikirannya pada kontens dakwah kita”. Jelas Kang Aba Abid 

“Jika tidak?... SergaKangJalil. 

“Maka upaya kita akan dianggap sampah dunia maya, namun kita harus bangkit dan 
memulai, karena beraksi dan salah itu masih lebih baik dari pada tidak salah karena tidak pernah 
beraksi” [abaabid.abid@gmail.com] 




*) Penulis adalah alumnus 
Pondok Pesantren 
Pangitan dan Redaktur 
Majalah Pangitan. 



48 | 



/na/ala/i Jk* 

LANGfTAN 



■ Edisi 53 (Januari-Februari 2014) 



I Berlangganan 
Hubungi 085290001543 




Sudah menjadi kewajiban sedap orang mukmin adalah mencintai Nabi Muhammad Saw, taat 
kepadanya dan selalu menjunjung tinggi sabda-sabdanya sebagaimana yang telah difirmankan 
Allah Swt dalam Alquran : 



& S & S o S * ^ & 't £ * } s* ^ ^ f f 0 ^ ^ £ y & s } £ fo $ 
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(V' Y) 4 A V 4 JJ 1 



Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu. "Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah: "Taatilah Allah 
dan Rasul-Nya;jika kamu berpaling, Maka S esungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir " (QS. 
Ali Imron 31-32) 

Termasuk bukti bahwa kita mencintai Nabi Saw adalah mencintai dan mengagungkan serta 
memuliakan keluarga atau ahli bait Nabi Saw 



Siapa Ahlu Bait Nabi Saw? 

Keluarga Nabi Saw adalah para ahlul kisa’, para istri Nabi dan seluruh dzurriyah Nabi Saw. 
Diriwayatkan oleh At Tirmidzi bersumber dari Ummu Salamah ketika diwahyukan firman Allah 



Swt: 



aDi iij 



Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al Ahzab 33) 

Lalu Rasulullah Saw menutupkan kain kisa’nya (surbannya) kepada Ali, Fathimah, Al Hasan dan 
Al Husain lalu beliau bersabda : 






Ya Allah, mereka adalah keluargaku (ahli baitku), maka hapuskanlah dari mereka segala dosa dan 
bersihkanlah dari mereka sebersih-bersihnya. 

Dalam hadits ini hanya menyebutkan Sayyidina Ali, Fatimah, Al Hasan dan Al Husain sebagai 
ahli bait Rasulullah Saw. Dan termasuk ahli bait Rasulullah saw adalah dzurriyah (anak cucu) 
Nabi saw dan istri-istri beliau, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadits. Diantara 
adalah riwayat Imam Al Bukhori tentang cara membaca shalawat kepada Nabi saw. Nabi Saw 
bersabda : 



1 jt i ^ ^ 



Katakanlah : Ya Allah, Semoga limpahan sholawat terhaturkan kepada Nabi Muhammad, Istri-istrinya 
dna anak keturunannya. 

Dalam kitab Allimu Awladakum Mahabbata Ali Baitin Nabi, setelah menelaah beberapa 
hadits tentang keluarga Nabi Muhammad Saw, Dr. Muhammad Abduh Yamani menyimpulkan 
bahwa Ali, Fathimah, Al Hasan dan Al Husain adalah keluarga Nabi Saw berdasarkan nash hadis, 
sedangkan istri-istri Nabi saw juga termasuk ahli bait berdasarkan umumnya ayat Alquran dan 
arti yang tersurat dalam sabda Nabi saw tentang anjuran membaca shalawat kepada Nabi Saw, 
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istri dan anak keturunan beliau. 



Kewajiban Mencintai Keluarga Nabi Saw 

Mencintai, menghormati, memuliakan dan mengagungkan keluarga Nabi Muhammad Saw 
adalah sebuah kewajiban yang berlaku fardu ain atas setiap orang Islam berdasarkan ayat-ayat 
Alquran dan Hadits Nabi Saw, begitu juga sebalikanya, mencaci maki atau bahkan membenci 
keluarga Nabi Saw adalah larangan yang berbuah ancaman pedihnya api neraka. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas Ra. Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda : 





aLjI 




ISjJuu UJ Ajui 



Cintailah Allah, karena nikmat-nikmatnyayang selalu datang, dan cintailah aku karena cintakepada 
Allah dan cintailah keluargaku karena cinta kepada ku. (HR. At Tirmidzi) 

Dalam riwayat lain dari Jabir bin Abdillah ia berkata : Aku melihat Rasulullah saw pada saat 
haji di Hari Arofah, beliau sedang duduk di atas untanya sambil berkhutbah, lalu aku 
mendengar beliau bersabada : 



jjbl yp', aIsi l>\£ ijAr y 4 j f A 01 u A) JJ 5 i 4$ u 



Wahai para manusia, sesungguhnya aku meninggalkan untuk kalian sesuatu yang ketika kalian 
mengambil darinya tidak akan tersesat yaitu Kitabullah dan anak keturunan keluargaku. (HR. At 
Tirmidzi) 

Tentang larangan membenci dan menyakiri ahlu bait, diriwayatkan dari Abu Said Al Khurdi 
ia berkata Rasulullah Saw bersabda : 

.J, . * c * 

jL)i CU-Ji V OwLj 

Demi D ya t yang hidupku dalam kekuasaannya, tidaklah seseorang marah ( memaki dan mencaci) ahlu 
bait, kecualia Allah akan memasukkan dirinya ke dalam neraka (HR. Al Hakim) 

Disebutkan oleh para ulama barang siapa yang menyakiti keluarga Nabi saw maka ia telah 
menyakiti Rasulullah, dan barang siapa yang menyakiti Rasulullah, ia telah menyakiri Allah dan 
ia berhak mendapatkan laknat dan siksa sebagaimana yang disebutkan dalam Surat Al Ahzab 
ayat 57. 

Dengan demikian kita bisa menyimpukan sebagaimana yang disampaikan oleh Prof. KH. 
Abdullah bin Nuh dalam Al Imam Al Muhajir : Kami golongan Ahlus Sunnah wal ]amaah meyakini 
dan berprinsip untuk mencintai semua ahlu bait, terlebih lagi adalah Al Hasan dan Al Husain serta kedua 
orang tua mereka, semoga Allah meridhoi mereka semua. 



Referensi 

Al Ajwibah Gholiyah Habib Zainal Abidin Al Alawi 
Al Hujajul Qoth ? iyah I<H. Muhyiddin Abdus Shomad 

Allimu Awladkum Mahabbata Ali Baiti Nabi Saw. Dr. Muhammad Abduh Yamani 
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sebagai pegangan hidup. Surat ini 
mengajarkan kepada manusia untuk 
menekankan bahwasannya semua manusia 
sebenarnya berada dalam kerugian, kecuali 
empat golongan, yaitu: orang-orang yang 
beriman, beramal salih, saling menasehati 
tentang kebenaran, dan saling menasehati 
dalam kesabaran. Usai daurah pagi ini, Al- 
Habib Umar memberi kesempatan untuk 
bersalaman dengan semua hadirin. 

Di pertemuan kedua daurah, Al-Habib 
Umar bin Hafidz melanjutkan materi 
konsep-konsep dakwah dengan ditambah 
mengkaji sejarah para salaf as-shalih. Kitab 
yang dijadikan referensi adalah “Syarh al- 
Ainiyyah”. Kitab ini menceritakan tentang 
kisah para ulama yang penuh inspiratif. 

Kemudian pada malam harinya 
dirangkai dengan m uh a dl ar ah 
‘ammah / Stadium General bagi peserta 
Daurah dan Santri Mambaus Sholihin. 
Dalam kesempatan ini, beliau menerangkan 
tentang bagaimana seseorang bisa 
mendekatkan diri kepada Allah di tengah 
era globalisasi. ■ 



J 









A l-Allamah Al-Habib Umar bin 
Hafidz datang di Suci, Manyar, 
Gresik, Jawa Timur pada hari Sabtu, 
30 November 2013 sekitar pukul 23.00 WIB. 
Beliau hadir setelah dari Pondok Pesantren 
Riyadhul Jannah, Pacet, Mojokerto. Dalam 
Rihlah ini, Pendiri Majelis Muwashalah Baina 
Ulama’il Muslimin ini memberikan taushiyah 
dan pengajian dalam Daurah Ilmiah Ulama 
selama dua hari, 1-2 Desember 2013. 
Sebelum memasuki area Daurah Ilmiyah, 
ulama kharismatik itu di sambut dengan 
berjajarnya santri Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin, Suci, Manyar, Gresik, 
Jawa Timur. 

Pertemuan Ahad pagi dimulai dengan 
saalat malam hingga jamaah Subuh. Dalam 
kesempatan pagi itu, Al-Habib Umar bin 
Hafidz memulai dengan menyampaikan 
“Konsep-konsep dakwah” dengan memakai 
buku kecil berjudul “Al-Washiyyah: li-al- 
’Amilina fi Shufufi ad-Da’wah al- 
Muhammadiyah”. Buku ini dimulai dengan 
pembahasan Surat al-Ashr. Menurut Ulama 
Hadramaut ini bahwa sebenarnya cukuplah 
bagi umat muslimin menjadikan surat ini 
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Keluarga 



Bagaimana Mengalasi lemih 
dalam Rumah Tangga 

Dr. Halikota *) 



U 



R umah tangga diibaratkan sebagai labuhan dimana seseorang 
berharap akan mendapatkan ketenangan batin dan kesejahtraan 
hidup. Dikatakan bahwa dengan menikah seseorang telah 
menyempurnakan separuh agamanya. Karena itu perlu kiranya seseorang, 
paling tidak, memiliki harapan untuk membangun rumah tangga yang 
sakinah mawadah dan rahmah. 

Realitanya, sebelum menikah tidak sedikit orang yang justru minder 
dan cenderung pesimistis, apakah dirinya mampu mewujudkan keluarga ideal 
seperti itu? Mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah bukanlah 
sesuatu yang instan. Ia tidak terjadi begitu saja, namun melalui sebuah proses. 
Dan untuk menjalani proses ini perlu bekal, baik dari suami maupun istri. 

Setidaknya, ada tiga bekal (persiapan) yang dapat dijadikan landasan 
untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. 
Pertama, persiapan secara spiritual (ruhiyah). Kedua, ilmu untuk mencapai 
keluarga sakinah yang bisa diperoleh dari buku-buku bacaan atau konsultasi. 
Ketiga, persiapan fisik (jasad). Bagi Muslimah, persiapan ini mulai dari yang 
terlihat sampai yang tidak tampak. 'Tiga persiapan ini tidak hanya ditujukan 
kepada mereka yang akan melangsungkan pernikahan, tapi juga bagi keluarga 
yang sudah menikah. 



Mewujudkan 

keluarga 



mawaddah wa 

rahmah 

bukanlah 



insian.la lidak 
terjadi begitu 
saja, namun 
melalui sebuah 



Sebelum lebih jauh membahas tentang keluarga sakinah ada baiknya 
kita ketahui lebih dulu, seperti apa sebenarnya keluarga sakinah itu? 
Sementara kita mungkin membayangkan bahwa keluarga sakinah adalah 
keluarga yang selalu hidup rukun, adem-ayem dan segala kebutuhannya 
terpenuhi, sehingga tidak ada gejolak sama sekali. 



Tentu saja bukan seperti itu gambarannya. Karena keluarga yang 
“sempurna” semacam itu hanya bisa diwujudkan oleh para aktor dan aktris 
dalam drama televisi. Lagi pula jika kita renungkan lagi apa enaknya menjalani 
kehidupan yang lurus dan datar tanpa gejolak semacam itu? 

Kita tahu, selama masih hidup dalam dunia ini manusia tidak akan 
pernah lepas dari persoalan hidup. Karena semua orang hidup pasti punya 
sangkut paut dengan orang hidup lainnya. Dikatakan bahwa manusia adalah 
mahluk sosial dimana kehadirannya tidak bisa hanya tunggal. Ia 
membutuhkan manusia yang lain dalam upaya untuk melanjutkan 
kehidupannya. Bahkan jika toh, manusia itu sudah sangat berkecukupan 
dalam hal apapun, ia tetap butuh orang lain, paling tidak untuk diakui 
eksistensinya. 
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Keluarga 



Awk 



Begitu pula, setiap keluarga pasti punya 
masalah. Dan itu adalah hal yang wajar. Justru 
jika tidak punya masalah itu yang disebut 
aneh. Mungkin persoalan itu bersumber dari 
cemburu, perbedaan karakter, watak atau 
yang berkaitan dengan ekonomi. 

Hanya saja, dalam sebuah keluarga 
yang sakinah, setiap masalah dapat diatasi dan 
diselesaikan sesuai dengan tuntunan Alquran 
dan Hadits Nabi. Alhasil, masalah itu tidak 
sampai meruncing atau melebar ke mana- 
mana. Mengutip pesan Rasulullah, 
pernikahan merupakan penyatuan dua insan - 
- pria dan wanita — yang memiliki watak atau 
karakter berbeda. Watak atau karakter 
tentulah ada yang baik, ada pula yang buruk. 

Nah, jika yang selalu dilihat oleh 
pasangan kita hanya keburukan-keburukan 
saja, pasti akan muncul masalah. 'Oleh karena 
itu, Rasul mengingatkan agar setiap pasangan 
selalu melihat kelebihan dari pasangannya 
agar masing-masing memperoleh manfaat. 

Suami istri memiliki hak dan kewajiban 
yang harus saling dihargai. Jika istri atau 
suami lalai menjalankan kewajiban dan sulit 
diatur, sedangkan pasangannya pun tidak 
mampu menasihati, mintalah bantuan kepada 
pihak ketiga seperti konsultan keluarga, atau 
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guru mengaji suami/istri. 

Suami atau istri suka marah-marah? 
Hal ini pun harus segera diatasi. Kalau 
suasana sudah aman, sampaikan bahwa 
keluarga kita ini mempunyai visi dan misi. 
Bagaimana mau membentuk keluarga 
sakinah kalau marah-marah terus seperti itu. 

Di masa Khalifah Umar bin Khatab, 
ada seorang suami hendak mengadu kepada 
Umar karena istrinya mengomel terus. Ketika 
tiba di rumah Umar, pria itu mengetahui 
bahwa istri Umar juga sedang mengomel, 
sehingga dia tidak jadi menyampaikan 
masalahnya kepada Khalifah. Tapi kemudian, 
Umar memanggil pria tersebut dan 
mengatakan bahwa istri mengomel itu 
biasanya hanya sesaat. Penyebabnya, dia 
jenuh dengan rutinitas pekerjaan sehari-hari. 

Berdasarkan kisah ini para suami 
seharusnya tidak segan mengajak sang istri 
refreshing menghilangkan kejenuhan. Tak 
perlu ke tempat yang jauh atau mahal, yang 
penting istri senang dan rileks. Kalau istri 
aktif di kelompok pengajian misalnya, 
alangkah indahnya jika suami mengantar istri 
ke tempat pengajian. Tak harus setiap hari. 
Minimal^ eminggu sekali, istri tentu akan 
senang. 

*) Pakar Psikologi Keluarga 
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S ore itu, saat senja merekah di dinding 
langit barat, Soleh, Ahmad dan Darwis 
duduk melingkar. Mereka berdiskusi 
tentang keanehan-keanehan lelaki tua di 
kampung mereka, lelaki yang sering 
berpakaian putih-putih dengan ikatan sorban 
di kepalanya itu membuat beberapa warga 
mempercayai bahwa orang baru yang datang 
dua hari lalu itu adalah Ulama besar yang 
memiliki karomah atau sakti. 

Banyak dari masyarakat desa 
mengalami kejadian-kejadian aneh ketika 
bertemu dengan lelaki tua yang tidak mau 
menyebutkan namanya itu. Namun, 
masyarakat desa pesisir menyebut lelaki tua 
itu dengan sebutan Mbah Kamituo. 

Pak Karmin contohnya, saat melewati 
rumah kayu yang ditempati Mbah Kamituo, 
Pak Karmin kesandung batu, besoknya ada 
keluarganya yang meninggal. Pak Budi juga 
menceritakan, ketika berpapasan dengan 
Mbah Kamituo, sapaannya tidak digubris 
Mbah Kamituo, tau-taunya dua hari 
kemudian ia diPHK oleh pabrik tempat Pak 
Budi bekerja. Pak Ali lain lagi, saat ia duduk- 
duduk di warung Mbok Ijah, tiba-tiba ada 
Mbah Kamituo di depannya meminta uang, 
besoknya ia mendapat surat kenaikan pangkat 
dari Pemda. 

Desas desus tentang keanehan dan 
juga kesaktian Mbah Kamituo, membuat 
penduduk pesisir selalu membicarakannya. 



Mbah Kamituo yang baru seminggu datang 
ke desa pesisir menjelma sebagai tokoh yang 
sangat disegani dan dihormati. Dari warung 
kopi, tempat mangkal ojek, pasar, bahkan 
balai desa saat Pak Lurah memimpin sidang 
tidak luput dari pembahasan tentang Mbah 
Kamituo. 

“Bapak-bapak sekalian, dengan 
segala hormat, aku mengusulkan kalau 
Mbah Kamituo diangkat sebagai penasehat 
desa ini..” semua hening dengan usulan dari 
Pak Yanto, carek desa pesisir. 

“Saya setuju, saya sudah 
membuktikan kesaktian beliau. . .” sambung 
Pak Ali tidak kalah semangat, ia yang 
sekarang berdinas di kecamatan itu sampai 
berdiri. 

“Tapi, apakah kita tidak 
mempertimbangkannya dulu, apalagi Mbah 
Kamituo bukan asli penduduk pesisir dan 
dia baru satu minggu datang ke desa ini” 
kata Haji Mukhlisin, salah satu tokoh agama 
yang juga takmir masjid desa pesisir. Soleh, 
Ahmad dan Darwis yang menjadi anggota 
REMAS (Remaja Masjid) Al Ikhlas desa 
pesisir mengiyakan dengan mengacungkan 
jempol tanda setuju. 

Namun, Pak Yanto dan Pak Ali yang 
mempunyai jabatan strategis di structural 
desa pesisir membuat keputusan dari Lurah 
tetap. Bahwa, si Mbah Kamituo akan diajak 
untuk bersama-sama di balai desa. 
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Dongeng 




Masyarakat pesisir sepakat akan mengangkat 
Mbah Kamituo menjadi sesepuh desa. 

Benar yang ditulis oleh redaktur 
Antara News, bahwa berbagai mitos masih 
diyakini oleh masyarakat di Indonesia, malah 
website itu menulis bahwa, dunia mitos 
bangsa ini yang begitu kuat mengundang rasa 
keingintahuan warga di Berlin dan sekitarnya 
saat mengunjungi kegiatan budaya bertema 
"Takhayul” dalam rangka "Ali Nations 
Festival 2013", Sekretaris II Penerangan, 
Sosial dan Budaya KBRI Berlin, Jerman, 
Purno Widodo, kepada Antara di London, 
Rabu mengatakan "All Nations Festival" 
adalah program Pemerintah Kota Berlin guna 
mendekatkan masyarakat di kota itu dengan 
berbagai pengetahuan dan budaya 
masyarakat asing yang mempunyai 
perwakilan. Gila!” koar Ahmad setelah solat 
berjamaah Dhuhur, ia duduk di teras Masjid 
Al Ikhlas bersama dengan tiga dua kawan 
REMASnya, Soleh dan Darwis. 

“Begitulah negeri kita ini..” ucap Soleh 

kalem. 

“Kita harus mer ubahnya kawan!. Kita 
bukan budak Jin dan Setan!” tambah Darwis, 
sorot matanya tajam dan tangannya mengepal 
kuat. 

“Takhayul dan mistik seperti yang kita 
saksikan dalam kehidupan masyarakat, sudah 
bukan lagi seperti semut hitam, tapi sesuatu 
yang sudah sangat nyata. Masyarakat kita 
tampaknya sangat 'taat' kepada mitos dan 
'dongeng' para tetua dahulu. Hal yang berbau 
kemusyrikan merupakan kedzaliman yang 
besar seperti di Q.S. Luqmaan : 13 dan 
merupakan bentuk ke sesatan yang sangat 
jauh (Q.S. An-Nisaa' : 116), dimana bila 
seseorang mati dalam kemusyrikan maka ia 
akan kekal di dalam Neraka, karena tidak akan 
memperoleh ampunan Allah Swt, ini tertera 
di Q.S. An-Nisaa' : 48, yang karenanya ia tidak 
akan pernah berjumpa dengan Allah SWT 
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(Q.S. Al-Kahfi : 1 10).” Jelas Ahmad. 

“Naudzubillah. . .” doa Soleh dan 
Darwis hampir bersamaan. Tiga pemuda itu 
kemudian diam. 

“Kita tidak bisa berbuat banyak, Lurah 
dan para sesepuh desa pun masih 
menggunakan perhitungan bintang untuk 
menentukan hari pernikahan dan kita ketahui 
bersama, di desa ini masih ada perayaan- 
perayaan yang sebenarnya membuang-buang 
harta dan tidak ada gunanya.” Ahmad 
menerawang ke langit-langit Masjid, matanya 
sedikit berkaca-kaca saat menemukan cat-cat 
Masjid yang mengelupas sana sini. Sudah lima 
tahun dari mulai berdirinya Masjid itu, tidak 
pernah ada lagi pembaharuan atau renovasi. 
Malah penduduk desanya mendahulukan 
merias dan memperbaiki kuburan desa. 

Ketiga pemuda itu berdiri setelah 
mengetahui Haji Mukhlisin mendekat ke arah 
mereka. Tiga pemuda itu memberi salam 
hormat dan mencium tangan guru ngaji di 
desanya itu. 

“Takhayul merupakan salah satu 
fenomena sosial yang sudah mengglobal. 
Mungkin tidak ada bangsa di dunia ini yang 
tidak kenal atau tidak memiliki takhayul. 
Boleh percaya boleh tidak, tetapi takhayul 
adalah bagian dari budaya suatu masyarakat. 
Ranah tahayul sangat luas, mencakup semua 
aspek kehidupan : kelahiran, pernikahan, 
kematian, fenomena alam, binatang dan 
tumbuhan, hingga aktivitas kehidupan sehari- 
hari.” Komentar Haji Mukhlisin, tiga pemuda 
di depannya hanya manggut-manggut. 

“Hampir seluruh budaya bangsa ini, 
tidak luput dengan takhayul atau mitos. Tugas 
kita, meluruskan dan memahamkan kepada 
penduduk bagaimana kehidupan yang baik 
dan benar. Tapi, kita harus dengan santun dan 
lembut, karena takhayul dan mitos sudah 
mengakar kuat dan menjadi sugesti yang sulit 
untuk dihilangkan dari semua aspek 
kehidupan kita. Terus berusaha, berdoa dan 
bertawakal kepada Allah..” 
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“Iya Pak Haji./’ ucap Ahmad yang diamini 
oleh dua temannya. 

Balai desa Pesisir tampak ramai, pasar desa 
di ujung jalan perempatan tampak sepi, sawah 
juga terlihat hanya satu dua penduduk, jalan-jalan 
desa tak beraspal juga tampak lenggang. Warga 
desa Pesisir tampaknya tidak mau melewati 
momen yang menurut mereka paling bersejarah 
di desa Pesisir. Pengangkatan si Mbah Kamituo 
menjadi ketua sesepuh desa, istimewanya karena 
mereka akan mempunyai ketua sesepuh si Mbah 
Kamituo, yang dipercaya sakti mandraguna. 
Masyarakat rela berjubel di balai desa 
meninggalkan pekerjaan dan mata pencarian 
mereka!. Suasana tampak lebih meriah ketika pak 
Lurah membentuk beberapa panitia khusus. 
Otomatis, pelaksanaan penentuan kali ini 
layaknya pesta demokrasi Pilkades, ruang balai di 
tata sedemikian rapi lengkap dengan sound 
system. 

Kasak kusuk suara warga seketika hening 
saat Lurah dan para pejabat desa memasuki balai. 
Suasana seperti terhipnotis membisu ketika si 
Mbah Kamituo juga hadir dan duduk di samping 
Lurah. Masih sama. Pakaian putih dan kain 
seperti surban tebal mengikat kepala si Mbah 
Kamituo, tampilannya seperti para tokoh agama 
Hindustan India. 

“Saudara-saudara masyarakat Pesisir 
semua, langsung saja, seperti yang kita sepakati. 
Kita minta kesediaan si Mbah Kamituo yang kita 
hormati bersama untuk menjadi ketua sesepuh 
desa kita, desa pesisir tercinta..!!” semua warga 
bersorak, bertepuk tangan riuh. Hanya beberapa 
orang yang duduk di bangku tengah bergeming 
tanpa ekspesi. Mereka adalah Haji Mukhlisin dan 
ketika anggota Remas Masjidnya, Ahmad, Soleh 
dan Darwis. 

“Tenang, sebelum itu kita dengarkan 
beberapa ceramah dan pencerahan dari si Mbah 
Kamituo. Kami persilahkan.” Pak Lurah 
mendekatkan microfon ke arah Mbah Kamituo. 
Tidak ada yang bersuara, semuanya hening 
dengan wibawa kharismatik dari si Mbah. 

“Ehem ” Penduduk masih bungkam. 



“Pertama, saya merasa prihatin 
dengan bangsa ini. Bangsa yang sudah 
setengah abad lebih merdeka, tapi masih 
berada di 'alam’ penjajah. Sekarang bangsa ini 
dijajah oleh mitos dan dongen dari zaman 
tetua dahulu.” Semua tercengang dengan 
suara keras dan lantang Mbah Kamituo. Sama 
sekali tidak terduga apa yang diucapkannya 
barusan. 

“Yang kedua, saya di sini hanya 
mampir ke rumah ibu. Iya, rumah kayu yang 
saya tempati itu adalah dahulunya tempat 
kelahirannku. Aku memakai baju putih ini 
selalu karena tidak ada yang aku punya lagi, 
dan ikat kepala ini adalah baju mukena ibuku. 
Aku pakai di sini untuk mengenang beliau. 
Hanya itu. Besok aku akan kembali ke 
daerahku. Kalian semua berpikirlah jernih, 
mitos dan takhayul tidaklah berpengaruh 
apa-apa. Lihat, Masjid dan madrasah serta 
sekolah kalian tidak terawat, malah memilih 
menghias kuburan dan tempat-tempat yang 
kalian yakini bertuah. Itu sama sekali tidak 
benar, berpikirlah, sadarlah, untuk apa kalian 
percaya dengan dongeng?” Pak Lurah dan 
semua warga menelan ludah, mereka seakan 
dihabisi oleh kata-kata Mbah Kamituo yang 
tajam. Apalagi, setelah berkata, tanpa pamit 
Mbah Kamituo pergi begitu saja, kerumunan 
orang membelah memberi jalan kepadanya. 
Warga yang memadati balai desa berangsur- 
angsur bubar, tidak ada penutupan, tidak ada 
perkataan lagi yang keluar lewat sound 
system, Pak Lurah diiringi pejabat desa 
meninggalkan balai begitu saja. 

Setelah kejadian di balai desa itu, 
warga tidak melihat lagi sosok Mbah 
Kamituo. Tapi, lambat laun peristiwa ini 
dilupakan warga, lambat laun warga kembali 
kepada kebiasaan mereka. Meyakini tuah 
mitos dan takhayul. 

“Bangsa ini, negeri dongeng..” desah 
sosok lelaki tua dengan baju putih di ujung 
pembatas desa, ia berjalan pelan menuju 
selatan. 

M. Umar Faruq Hs 
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Penuh Legenda: 

Masjid yang dipindah 
dalam waktu semalam. 



S ejak kecil kegemaran saya adalah mendengarkan cerita, dan yang 
paling saya suka adalah cerita tentang wali-wali atau nabi. Karena 
dalam cerita-cerita itu sudah pasti terdapat keajaiban yang 
mencengangkan. Salah satu yang tidak mungkin saya lupakan adalah kisah 
Nabi Sulaiman dan jin yang menggendong istana dalam sekejap mata. 
Kisah lain yang juga mencengangkan adalah tentang seorang pemuda, 
manusia biasa, yang memindahkan masjid dalam waktu satu malam dari 
Jepara ke Lamongan. Masjid itu bahkan masih ada sampai sekarang. 
Berdiri megah di puncak Bukit Amituno, Desa Sendang Duwur, Paciran 
Lamongan. 

Pemuda sakti itu adalah Raden Noer Rahmad. Putra Abdul Kohar 



Bin Malik Bin Sultan Abu Yazid yang berasal dari Baghdad (Irak), wafat 
pada tahun 1 585 M. Data-data itu dapat dibaca dinding makam beliau yang 
terletak di komplek pemakaman samping masjid. 



Boyong Masjid dalam Semalam 

Hal menarik lain dari bangunan-bangunan itu adalah kisah yang 
pernah terjadi di sana. Mari kita bayangkan Raden Noer Rahmad sebagai 
sosok pemuda tampan berhidung mancung, berjanggut lebat dan 
berpakaian seperti halnya potret wali-wali dalam poster. Dan, selain Raden 
Noer Rahmad kisah ini juga melibatkan Sunan Drajad, Sunan Kalijogo 
dan Mbok Rondo Mantingan atau Ratu Kalinyamat. 

Konon, setelah cukup lama berdakwah di lereng bukit amitunon, 
Raden Noer Rahmad akhirnya berhasil mengajak beberapa penduduk 
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untuk mengamalkan ajaran agama islam. Dan, 
karena itulah beliau merasa perlu untuk 
membangun masjid sebagai sarana ibadah. 
Persoalannya adalah Raden Noer Rahmad 
tidak menemukan di sekitar tempat itu bahan- 
bahan yang cocok untuk masjidnya. Maka, ia 
menemui Sunan Drajad untuk minta 
petunjuk. Dari Sunan Drajad beliau 
disarankan menemui Sunan Kalijogo. Dan, 
dari sinilah Raden Noer Rahmad mendapat 
informasi tentang sebuah Masjid di 
Mantingan milik seorang janda yang dijuluki 
Ratu Kalinyamat. 

Setelah itu Sunan Sendang Duwur 
atau Raden Noer Rahmad pergi ke Jepara 
untuk menanyakan masjid tersebut. Namun 
sesampainya di sana beliau justru disambut 
dengan sebuah tantangan oleh Ratu 
Kalinyamat. “Hai anak bagus, mengertilah, 
aku tidak akan menjual masjid ini. Tapi 
suamiku berpesan, siapa saja yang bisa 
memboyong masjid ini seketika dalam 
keadaan utuh tanpa bantuan orang lain, 
masjid ini akan saya berikan secara cuma- 
cuma.” 

Mendengar jawaban Mbok Rondo 
Mantingan, Sunan Sendang Duwur yang 
masih muda saat itu merasa tertantang. 
Sebagaimana yang diisyaratkan padanya dan 
tentunya dengan izin Allah, dalam waktu tidak 
lebih dari satu malam masjid tersebut berhasil 
diboyong ke bukit Amitunon, Desa Sendang 
Duwur. Entahlah, bagaimana caranya masjid 
itu bisa pindah? Tidak ada data yang jelas 
mengenai hal ini, apakah dipindahkan secara 
gaib karena karamahnya atau dengan cara 
yang lain? 

Masjid Sendang Duwur pun berdiri 
di Bukit Amitunon, ditandai surya sengkala 
yang berbunyi: "gunaning selir o tirti h ayu" yang 
menunjukkan angka tahun baru 1483 Saka 
atau Tahun 1561 Masehi. 

Tapi cerita lain menuturkan, masjid 
tersebut dibawa rombongan (yang diperintah 
Sunan Drajad dan Sunan Sendang Duwur) 
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melalui laut dari Mantingan menuju timur 
(Lamongan) dalam satu malam. 
Rombongan itu diminta mendarat di pantai 
penuh bebatuan mirip kodok (Tanjung 
Kodok) yang terletak di sebelah utara bukit 
Amitunon di Sendang Duwur. 

Rombongan dari Mantingan itu 
disambut Sunan Drajad dan Sunan Sendang 
Duwur beserta pengikutnya. Sebelum 
meneruskan perjalanan membawa masjid 
ke bukit Amitunon, rombongan itu diminta 
istirahat karena lelah sehabis menunaikan 
tugas berat. 

Saat istirahat, sunan menjamu 
rombongan dari Mantingan itu dengan 
kupat atau ketupat dan lepet serta legen, 
minuman khas daerah setempat. Berawal 
dari sini, sehingga setiap tahun di Tanjung 
Kodok (sekarang Wisata Bahari Lamongan) 
digelar upacara kupatan. 

Selain peninggalan masjid yang 
terkenal, salah satu hal yang tak terlupakan 
dari Sunan Sendang Duwur adalah 
ajarannya tentang "mlakuho dalan kang benar ; 
ilingo ivong kang sak burimu" (berjalanlah di 
jalan yang benar, dan ingatlah pada orang 
yang ada di belakangmu). Ajaran sunan ini 
dimaksudkan agar seseorang selalu berjalan 
di jalan yang benar dan kalau sudah 
mendapat kenikmatan, jangan lupa sedekah. 

Ya, konsep sedekah ala Sunan 
Sendang Duwur ini kemudian dipraktekkan 
oleh orang-orang zaman sekarang, sehingga 
sekarang kita dengar tentang keajaiban 
sedekah, mukjizat sedekah dan sebagainya. 
Jauh sebelum ini, Sunan Sendang Duwur 
telah mengajarkannya dengan baik kepada 
para pengikutnya. 

Sunan Sendang Duwur dalam 
menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa 
mempunyai banyak jejak peninggalannya 
yang bisa kita lihat hingga sekarang, yang 
menunjukkan akan kiprahnya yang sangat 
besar dalam perkembangan Islam di Jawa. 

(Atok) 

I Berlangganan 
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ITN langilan Secara Resmi 

luncurkan Induk Seri Penerbitan langilan (ISP1) 




Setelah melalui beberapa proses dan kajian, akhirnya Lajnah Ta'lif wan Nasyr (LTN) 
Langitan secara resmi mengeluarkan Induk Seri Penerbitan Langitan (ISPL). Produk ini muncul 
selain sebagai respon atas semakin banyaknya karya-karya keluarga, santri, dan alumni Pesantren 
Langitan, juga dimaksudkan untuk mewujudkan keinginan al-Maghfurlah Syaikhina KH 
Abdullah Faqih. Beliau memiliki keinginan agar kelak terdapat satu ruangan khusus yang berisi 
tentang karya-karya keluarga, santri, dan alumni Langitan. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ketua LTN purna bakti, Ustadz Saiful Huda, 
bahwa beliau memang pernah menyampaikan hal itu kepada pengurus LTN. Karya-karya 
tersebut merupakan as set dan juga bukti bahwa Pesantren Langitan memiliki kekayaan 
intelektual yang membanggakan dari waktu ke waktu. Karya-karya itu pula yang semakin 
memudahkan masyarakat luas untuk membaca pemikiran Langitan. 




Menjadi Badan Sensor dan Pusat Data 

Di tengah-tengah waktu semakin menggeliatnya penulisan di Pesantren Langitan, ada 
kebahagiaan tersendiri bagi lembaga yang didirikan oleh KH Muhammad Nur ini. Tapi di sisi 
lain ada semacam kegelisahan tentang mutu dan potensi lain yang tidak semuanya positif. Untuk 
itu, LTN mencoba mengadakan berbagai kajian tentang isi (content) dan potensi lain atas seluruh 
penerbitan Langitan. 

Kajian isi bertujuan untuk menilai, apakah mutu penerbitan suatu karya sudah benar atau 
belum. Jika sudah benar maka karya tersebut berhak untuk dipublikasikan. Dan jika belum maka 

karya tersebut harus direvisi 
sehingga bisa sesuai dengan 
standart yang telah ditetapkan. 

^ pU Sedangkan analisis potensi 

I lain untuk menimbang tentang 
manajemen pengelolaan 
penerbitan. Siapakan yang akan 
mencetak, mendistribusikan, dan 
lain sebagainya. Jika diterbitkan 
oleh organisasi di bawah lembaga 
pesantren, maka kemanakah 
laporan perkembangan 
distribusinya. Jika diterbitkan atas 
nama pribadi, maka harus 
menetapi perizinan dan aturan 
yang telah disepakati bersama. 
Termasuk aturan retribusi (pajak) 
sebagaimana yang telah di atur 



SYAIKHINA 
KH. ABDULLAH FAQIH 



SYAIKHINA 

Dua buku Syaikhina: KH. ABDULLAH FAQIH 

Diantara karya penulisan Langitan 
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dalam AD /ART Pesantren Langitan. 

Jika melihat dua fungsi di atas, maka 
sementara ini ISPL memiliki dua fungsi, yaitu: 
sebagai sistem sensor kelayakan dan sebagai 
pusat data. 

Bukan untuk Mengekang Kreativitas 

Munculnya ISPL bukan berarti 
membuat ribet kepenulisan di Langitan. 
Apalagi dianggap sebagai pengekangan 
kreativitas karena adanya beberapa syarat 
untuk mengajukan perolehan ISPL. Justru 
dengan adanya ISPL maka akan ada 
kodifikasi dan pendataan karya Pesantren 
Langitan. 

Adapun syarat perolehan ISPL adalah sebagai 
berikut: 

1. Mengisi format yang disediakan LTN 
yang berkaitan dengan identitas karya. 

2. Memiliki kejelasan penerbitan, artinya di 
terbitkan organisasi atau komunitas 
tertentu, semisal: LBM, OSIS, ISMA, 
lulusan kelas tiga, atau pribadi. 

3. Jika diterbitkan oleh organisasi atau 
komunitas maka harus menunjuk 
koordinator yang bertanggungjawab atas 
semua proses dan penerbitan. Team 
penerbit harus mempunyai mushahhih 
(reader proof) yang terdiri atas asatidz 



Muhammad Hasyim 



langitan, alumni, 
berkopenten. Ini sangat penting, karena 
sekali mengatasnamakan Pesantren 
Langitan maka secara isi harus bisa 
dipertanggungj awabkan keabsahannya. 

Nah, mudah kan. Jadi dengan adanya 
ISPL bukan berarti LTN ingin membatasi 
karya tapi justru ingin mengajak bersama 
seluruh elemen Pesantren Langitan untuk 
memajukan dunia tulis menulis. Bahkan 
LTN telah membentuk team konsultan 



media, dengan spesifikasi: 

1 . Konsultan bidang penulisan 

2. Konsultan bidang editing 

3. Konsultan bidang desain 

4. Konsultan bidang tata letak dan 
artistik, dan 

5 . Konsultan bidang pencetakan. 
Semoga layanan di atas bisa meningkatkan 
kualitas kepenulisan yang ada di Pesantren 
tercinta Langitan. ■ 

Tuban, 1 Januari 2014 



Ketua LTN Langitan 
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Terjemah Al-Lutna’ fi IJshuli l''iqh 

TEORI 



Teori Fiqih Klasik 
Pemilik ISPL Pertama 




FIQIH 

KLASIK 



Kata Pengantar KH. Ali Manzugi 



fttfMinte'iftn 

K<?v*s /x Atyrhi Ai t-v.'iitiyy.T* 

Pondok Potmnlun LanprAsr- YWus.fc- 7utain 



Setelah melalui uji kelayakan, maka LTN Langitan 
secara resmi memberikan ISPL pertama kepada buku 
yang berjudul, “Teori Fiqih Klasik”, karya siswa 
Madrasah Aliyah Al-Falahiyah Langitan tamatan 
tahun 2013. Buku ini merupakan perwujudan dari 
terjemah kitab Al-Luma' yang mengupas tentang 
teori-teori dasar hukum fiqih ala madzhab Imam 
Syafi’i yang menjadi kajian wajib santri Langitan di 
tingkat aliyah. Bukan sekadar terjemah, buku ini juga 
memuat beberapa kajian tambahan untuk 
mempermudah dan memperkaya khazanah 
pemahaman para pembaca utamanya tentang dasar 
ilmu fiqh. 





Fiqih Trendy 
Pemilik ISPL Kedua 

ISPL nomor kedua diberikan kepada buku yang 
berjudul, “ Fiqih Trendy”. Ditulis oleh penulis yang 
sama, yaitu purna siswa kelas IX Madrasah Aliyah al- 
Falahiyah Langitan. merupakan terjemah dari kitab 
asal Matan Ghayah Wa at-Taqrib, kitab yang sangat 
fenomenal, yang menjadi kajian wajib di setiap 
pondok pesantren di nusantara. 

Karena kitab Taqrib yang sangat relevan dan akan 
selalu menjadi topik kajian dari masa ke masa, maka 
karya ini diberi nama Fiqih Trendy, karena kitab ini 
memang selalu menjadi tranding topic yang ratingnya 
selalu teratas, terutama bagi para pemula. 



Pemesanan kedua buku bisa lewat sms/call di No: 
085730890792/085733703990. 

Anda juga bisa mengunjungi fans page kami di: 
https: / / www.facebook.com/EnteKafiPublishing 
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